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Artinya :  

1. Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang) 

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 

lain mereka meminta dicukupkan 

3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang 

lain), mereka mengurangi.
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ABSTRAK 

Bety Risqiyah, 2025: Konsep Harga Lelang Barang Jaminan Gadai Dalam 

Ekonomi Islam Pada Pegadaian Unit Pembantu Cabang (UPC) Pujer Kabupaten 

Bondowoso  

Kata kunci: Harga Lelang, Barang Jaminan, Ekonomi Islam 

Pegadaian UPC Pujer merupakan lembaga keuangan yang penyaluran 

pinjamannya berdasarkan sistem gadai. Pegadaian merupakan lembaga keuangan 

Negara dalam kategori bukan Bank, pegadaian memiliki tugas sebagai promotor 

ekonomi masyarakat dan melakukan pemenuhan kebutuhan akan dana bagi 

masyarakat. Dalam kegiatannya, ada kalanya nasabah tidak bisa melakukan 

pelunasan atas pinjamannya sesuai waktu yang telah ditetapkan batas akhirnya, 

setelah adanya pemberitahuan dari pihak pegadaian kepada nasabah atau 

peminjam melalui surat atau telepon dan lain sebagainya, paling telat lima hari 

sebelum dilakukan penjualan lelang masih belum juga melakukan perpanjangan 

atau pelunasan atas pinjaman tersebut, maka pegadaian akan melalukan 

pelelangan atas benda yang dijadikan jaminan tersebut sesuai kesepakatan awal.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Bagai$mana konse$p harga 

le $lang barang jami $nan gadai $ dalam e $konomi$ I$slam dan pe $ne $rapannya di $ 

Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso? 2. Bagai$mana me $kani$sme $ 

pe$ne $tapan harga le $lang barang jami $nan gadai $ dalam e $konomi $ I $slam dan 

pe$ne $rapannya di $ Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso?. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1. Untuk me $nge $tahui$ konse $p harga le $lang 

barang jami $nan gadai$ dalam e $konomi$ I$slam dan pe$ne $rapan di$ Pe$gadai$an UPC 

Puje $r Kabupate$n Bndowoso.  2. Untuk me $nge $tahui$ me $kani$sme $ pe$ne $tapan harga 

le $lang barang jami $nan gadai$ dalam e $konomi$ I $slam dan pe$ne $rapan di$ Pe$gadai$an 

UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso.  

Pe$nde $katan yang di $gunakan dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ yakni$ pe$nde $katan 

kuali$tati$f kare$na pe $ne $li$ti$an yang akan di $lakukan i$ni$ ti$dak be $rke$naan de $ngan 

angka-angka, me $lai$nkan me $nde $skri$psi$kan, me $ngurai$kan dan me $nggambarkan data 

yang di$pe $role $h te$rkai$t konse$p harga le $lang barang jami $nan gadai$ dalam e $konomi $ 

I $slam di $ Pe$gadai$an Uni $t Pe$mbantu Cabang (UPC) Puje $r Kabupate$n Bondowoso. 

Dan adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni Observasi, 

Wawancara dan  Dokumentasi  

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu Be $rdasarkan hasi$l wawancara di$ 

atas maka pe $nuli$s me $ngambi$l ke $si$mpulan bahwa dalam me $ne $tapkan harga le $lang 

barang jami$nan dalam e $konomi$ i$slam yang harus di$pe$rhati$kan adalah yang 

pe$rtama me $li$hat harga dasar le $lang e $mas, me $lakukan taksi$ran ulang, 

me $ngupayakan pe$njualan le $lang yang se $ti$nngi$ ti$nggi$nya di$ mana Pe $gadai$an UPC 

Puje $r Kabupate $n Bondowoso sudah me $ggunakannnya.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang tidak bisa hidup 

mandiri dan sendiri, terlepas dari bantuan orang lain. Karena itu, Islam 

mengajak dan mengajarkan kita untuk saling tolong menolong, saling bantu 

membantu, dan menjalin hubungan baik antar sesama.
1
 

Didalam hidup ini, adakalanya orang mengalami kesulitan pada suatu 

ketika. Untuk menutupi (mengatasi) kesulitan itu terpaksa meminjam uang 

kepada pihak lain, apakah kepada rumah penggadaian atau kepada perorangan. 

Pinjaman itu harus disertai dengan jaminan.
2
 

Pinjaman uang dengan sistem jam$nan barang dikelola oleh suatu 

perusahaan jawatan yang terkenal dengan mottonya “Mengatasi       Masalah 

Tanpa Masalah” yaitu perusahaan jasa pegadaian. Pada kenyataannya memang 

pegadaian telah banyak membantu masyarakat, terutama masyarakat ekonomi 

lemah dengan jasa pinjaman uang. Perusahaan ini memiliki banyak produk 

yang mungki$n cocok untuk se$se$orang yang me$mbutuhkan dana dalam jangka 

pe$nde$k.
3
 

Pegadaian UPC Pujer merupakan lembaga keuangan yang penyaluran 

pinjamannya berdasarkan sistem gadai. Pegadaian merupakan lembaga 

keuangan Negara dalam kategori bukan Bank, pegadaian memiliki tugas 

                                                             
1 Haryanto Al-Fandi, Etika Bermuamalah Berdasarkan Alquran & Sunnah, (Jakarta: Amzah, 

2011), 144  
2
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2003), 253  
3 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 79 
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sebagai promotor ekonomi masyarakat dan melakukan pemenuhan kebutuhan 

akan dana bagi masyarakat. Dalam kegiatannya, ada kalanya nasabah tidak 

bisa melakukan pelunasan atas pinjamannya sesuai waktu yang telah 

ditetapkan batas akhirnya, setelah adanya pemberitahuan dari pihak pegadaian 

kepada nasabah atau peminjam melalui surat atau telepon dan lain sebagainya, 

paling telat lima hari sebelum dilakukan penjualan lelang masih belum juga 

melakukan perpanjangan atau pelunasan atas pinjaman tersebut, maka 

pegadaian akan melalukan pelelangan atas benda yang dijadikan jaminan 

tersebut sesuai kesepakatan awal.
4
 

Model lelang dalam sistem jual beli Islam pun dikenal, asal apa yang 

dilakukan dengan memberikan harga dan penawaran bukan sebagai upaya 

penipuan bahwa harga barang supaya tinggi yang sebenarnya tidak diinginkan 

ole$h penawar yang terlibat. Artinya, dalam transaksi syar‟i apa yang dilakukan 

memang benar-benar transaksi. Disinilah gharar atau penipuan terhindar.
5
 

Lelang dalam Islam adalah apabila waktunya telah habis, (jatuh 

tempo), orang yang menggadaikan barang berkewajiban melunasi hutangnya, 

jika ia tidak melunasinya dan dia tidak mengijinkan barangnya dijual untuk 

kepentingan pelunasan terse$but, maka hakim berhak memaksanya untuk 

melunasi atau menjual barang yang dijadi$kan jaminan hutang te$rrrrsebut.
6
 

Pegadaian UPC Pujer melayani pinjaman dengan sistem gadai seperti 

logam mulia, perhiasan emas, barang elektronik, dan kendaraan bermotor. 

                                                             
4
 Zaenuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 51. 

5 Asep Saepudin, dkk, Hukum Keluarga, Pidana & Bisnis (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2013), 256. 
6 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 12, (Bandung: PT. AlMa‟arif, 1996), 14 
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Jumlah pinjaman yang dapat diterima oleh seorang yang melakukan pinjaman 

sebesar 92%-95% dari nilai takiran barang. Pegadaian UPC Pujer memberikan 

jangka waktu pinjaman selama 4 bulan. Jika pihak penggadai dalam jangka 

waktu tersebut belum juga melakukan pelunasan pinjaman maka barang yang 

dijadikan jaminan tersebut akan dilelang oleh pihak Pegadaian UPC Pujer.
7
 

Lelang sendiri merupakan penjualan suatu barang di khalayak umum 

yang mulanya diawali dengan mengumpulkan peminat melalui pengumuman 

yang panitia atau pejabat lelang dengan pencapaian harga yang optimal lewat 

penawaran tertulis atau lewat lisan.  

Mekanisme dalam menetapkan harga lelang pada Pegadaian UPC 

Pujer bersifat tertutup. Pegadaian Pusat yang menentukan patokan harga pada 

sebuah sistem. Sistem yang digunakan pegadaian UPC Pujer berpatokan pada 

Harga Pasar Pusat (HPP), Harga Pasar Daerah (HPD) dan Harga Pasar Pusat 

(HPS). Dimana penggunaan acuan tersebut digunakan sesuai dengan kategori 

barang yang dijadikan sebagai jaminan.
8
 

Pada praktik lelang, tidak jarang ditemukan adanya penyimpangan 

seperti manipulasi harga, pengurangan timbangan, dan lain sebagainya. Semua 

bentuk rekayasa curang yang bertujuan mendapatkan profit yang melanggar 

ketentuan pada pelelangan, beberapa ulama menggolongkannya tidak 

diperbolehkan oleh Nabi Muhammad SAW. ke dalam praktik najasy, yaitu 

taktik kotor dalam pelelangan, hal tersebut tidak diperbolehkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. 

                                                             
7 Intan, Wawancara, Bondowoso, 28 April 2025. 
8 Intan, Wawancara, Bondowoso, 28 April 2025 
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Sering kali terjadi persoalan mengenai penetapan harga limit, 

contohnya banyak ditemukan pihak pelelang menetapkan nilai limit di bawah 

harga wajar bahkan sering ditemukan pihak pelelang menjual barang jaminan 

gadai tersebut bukan menggunakan nilai likuidasi yang semestinya melainkan 

hanya untuk menutupi nilai utang.
9
 Yang kemudian muncul sebuah 

permasalahan nasabah tidak menyetujui barang jaminan tersebut dilelang 

dengan nilai dibawah harga wajar yang semestinya pihak pegadaian dapat 

mengoptimalkan nilai limit atas barang lelang tersebut.
10

 

Terdapat sebuah etika Islam yang menjadi landasan manusia dalam 

beraktifitas, khususnya aktivitas ekonomi agar segala yang dilakukan tidak 

keluar dari norma-norma Islam. Etika itu menyebutkan bahwa segala 

perbuatan hendaknya diniatkan motif karena Allah SWT, diniatkan dengan 

cara-cara yang baik dan tidak lepas dari konsep ibadah yaitu mencari rida 

Allah SWT. Negara Islam, sejak Rasulullah SAW di Madinah fokus pada 

masalah keseimbangan harga, terutama pada bagaimana peran negara dalam 

mewujudkan harga, terutama pada bagaimana peran negara dalam 

mewujudkan kestabilan harga dan bagaimana mengatasi masalah 

ketidakstabilan harga. Oleh karena itu dalam ekonomi Islam juga yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dan keadilan.
11

 Tujuan utama dari 

harga yang adil adalah memelihara keadilan dalam mengadakan transaksi 

timbal balik dan hubungan hubungan lain diantara anggota masyarakat. Pada 

                                                             
9 Melfi Puteri Chairany, “Penerapan Prinsip Keadilan Terhadap Pelaksanaan Lelang Jaminan 

Hak Tanggungan Dibawah Harga Wajar” (Skripsi, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 

2018), 104. 
10 Http://www.djkn.kemenkeu.co.id/artikel-pelaksanaan-lelang/, diakses pada 31 Juli 2019 
11 Johan Arifin, Fiqih Perlindungan Konsumen (Semarang: Rasail, 2007), 66 
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konsep harga adil pihak penjual dan pembeli sama-sama merasakan keadilan, 

artinya tidak melukai dan tidak merugikan orang lain, maka dengan berbuat 

adil akan mencegah tindakan kezaliman.
12

 

Kemudian yang menjadi permasalahannya yaitu adanya kemungkinan 

dalam pelaksanaan dan penerapan untuk menentukan harga barang lelang 

tidak sesuai dengan syarat dan ketentuan lelang. Artinya ada beberapa pihak 

yang dirugikan dan yang diuntungkan. Mengingat harga dalam Islam adalah 

harga yang adil maka untuk mencapai harga barang yang akan dilelang harus 

adil. Konsep yang dimaksud disini adalah segala proses untuk tercapainya 

harga barang yang akan dilelang, dan apakah agama sebagai tuntunan tersebut 

telah dipraktekkan dalam prosedur pelaksanaan lelang dan penetapan harga 

lelang oleh Pihak Pegadaian UPC Pujer Kabupaten Bondowoso. 

Melihat masalah di atas, maka peneliti bermaksud meneliti secara 

Ekonomi Islam mengenai konsep harga lelang dalam bentuk penulisan skripsi 

dengan judul “KONSEP HARGA LELANG BARANG JAMINAN GADAI 

DALAM EKONOMI ISLAM PADA PEGADAIAN UNIT PEMBANTU 

CABANG (UPC) PUJER KABUPATE$N BONDOWOSO”. 

B. Fokus Penelitian 

Be $rdasarkan latar be $lakang di$ atas pe$nuli$s, maka pe$rmasalahan yang i$ngi$n 

di$bahas pe$nuli$s adalah : 

1. Bagai$mana konse $p harga le $lang barang jami$nan gadai$ dalam e $konomi$ 

I $slam dan pe$ne $rapannya di$ Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate $n 

                                                             
12 Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Edisi Revisi (Jakarta: Gramata, 2010), 213. 



6 

 

 

Bondowoso? 

2. Bagai$mana me $kani$sme $ pe$ne $tapan harga le $lang barang jami$nan gadai$ 

dalam e $konomi$ I$slam dan pe$ne $rapannya di$ Pe$gadai$an UPC Puje $r 

Kabupate $n Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari$ pe$ne $li$ti$an i$ni$ se$bagai$ be $ri$kut : 

1. Untuk me $nge $tahui$ konse $p harga le $lang barang jami$nan gadai$ dalam 

e$konomi$ I$slam dan pe$ne $rapan di$ Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n 

Bndowoso.  

2. Untuk me $nge $tahui$ me $kani$sme $ pe$ne $tapan harga le $lang barang jami$nan 

gadai$ dalam e $konomi$ I$slam dan pe $ne $rapan di$ Pe$gadai$an UPC Puje $r 

Kabupate $n Bondowoso. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$ore$ti$s 

a. Dapat di$jadi$kan se $bagai$ bahan tambahan bacaan bagi$ pe$mbaca 

pe$rpustakaan di$ UI$N Khas Je $mbe $r. 

b. Pe$ne $li$ti$an i$ni$ dapat di$jadi$kan se $bagai$ salah satu sumbe $r re$fe $re$nsi$ 

dalam pe $nge $mbangan i$lmu pe$nge $tahuan te$rkai$t de$ngan konse $p harga 

le $lang barang jami$nan gadai$ dalam e $konomi$ I$slam. 

2. Manfaat Prakti$s 

a. Bagi$ Pe$ne $li$ti$  

Hasi$l-hasi$l pe $ne $li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me $nambah pe $nge $tahuan 

tentang konsep harga lelang barang jaminan gadai dalam ekonomi 
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islam. 

b. Bagi Nasabah  

Diharapkan agar dapat memberikan informasi dalam mengambil 

keputusan terhadap konsep harga lelang barang jaminan. 

c. Bagi Pegadaian  

Bagi lembaga Pegadaian Pegadaian Unit Pembantu Cabang (UPC) 

Pujer Kabupaten Bondowoso dengan adanya penelitian ini 

diharapkan agar lemabaga ini melihat nasabah dan menjadikan 

nasabah sebagai mitra kerja yang saling menguntungkan dan sesuai 

dengan syariat islam. 

E. Definisi Istilah 

1. Konsep Harga Lelang  

  Konsep Harga Lelang adalah harga yang ditentukan oleh penjual 

dengan menggunakan harga limit yaitu biasa berupa nilai pasar lelang 

(NPL) atau nilai minimum lelang (NML) tujuannya untuk mencegah 

adanya trik-trik kotor berupa komplotan lelang dan komplotan penawaran 

yaitu sekelompok pembeli dalam lelang yang bersekongkol untuk 

menawar dengan harga rendah dan jika berhasil kemudian dilelang 

sendiri diantara mereka.
13

  

2. Barang Jaminan 

  Barang jaminan merupakan penegas atau pemberi rasa 

ketenangan, baik bagi pihak pemberi dana maupun peminjam dana. 

                                                             
13“Habriyanto,” Universitas Jambi, diakses 9 Mei 2023, https://febi.uinjambi.ac.id/wp-

content/uploads/2019/03/pdf-pak-Habriyanto-2.pdf 
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Dengan jaminan tersebut pemberi dana merasa aman akan dana yang 

telah diserahkan. Gadai sebagai transaksi dalam memudahkan orang yang 

membutuhkan dana, selain tidak mengorbankan harga diri, dia juga 

menjadi salah satu upaya untuk menjaga kepercayaan orang lain.
14

 

3. Gadai 

  Gadai ialah suatu barang yang dijadikan peneguh atau penjamin 

kepercayaan dalam utang-piutang. Barang itu boleh dijual kalau utang 

tidak dapat dibayar, karena penjualan itu haruslah dengan keadilan. Gadai 

merupakan salah satu kategori dari perjanjian utang-piutang yang mana 

untuk kepercayaan dari orang yang berpiutang. Orang yang berutang 

menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya itu. Barang 

jaminan tetap milik orang yang menggadaikan (orang yang berutang) 

tetapi dikuasa oleh penerima gadai (yang berpiutang). Namun dalam 

kenyataannya bahwa gadai pada saat ini$, dalam praktekya menunjukkan 

adanya beberapa hal yang berlaku ketidakadilan, yaitu mengarah pada 

suatu persoalan riba.
15

 

4. Ekonomi Islam 

  E $konomi$ I $slam adalah pe $nge $tahuan bagai$mana me $nggali$ dan 

me $ngi$nple $me $ntasi$ sumbe $rdaya mate$ri$al untuk me $me $nuhi$ ke$butuhan dan 

ke$se $jahte$raan manusi$a, di$mana pe$nggali$an dan pe$nggunaan i$tu harus 

se $suai$ de$ngan syari$at I$slam. E $konomi$ I$slam adalah tata aturan yang 

                                                             
14 Susanti, “Konsep Harga Lelang Baraang Jaminan Gadai dalam Ekonomi Islam di Pegadaian 

Syariah Cabang Simpang Patal Palembang,” (Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2016) 46.  

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intelektualita/article/download/724/649 
15 Susanti,”konsep harga lelang barang jaminan gadai dalam ekonomi islam di pegadaian syariah 

cabang simpang patal Palembang” ,” (Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2016), 45.! 
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be $rkai$tan de$ngan cara be $rproduksi$, di$stri$busi$ dan konsumsi$ se$rta 

ke$gi$atan lai$n dalam rangka ke $rangka me $ncari$ ma‟i$syah (pe $nghi$dupan 

i$ndi$vi$du maupun ke $lompok/ne $gara) se $suai$ de$ngan ajaran I $slam (Al-

Quran Al-Hadi$s).
16

 

F. Sistematika Pembahasan 

  Pada bagi$an i$ni$ me $rupakan si$ste$mati$ka alur pe$nuli$san, yang 

be $rtujuan agar para pe $mbaca mudah me $nge $tahui$ dan paham me $nge $nai$ alur 

pe$nuli$san. Be$ri$kut adalah alur si$ste$mati$ka pe$mbahasan, antara lai$n: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bagi$an i$ni$ me $rupakan pe $ndahuluan yang te$rdi$ri$ dari$ latar 

be $lakang, tujuan, manfaat, dan de$fi$ni$si$ i$sti$lah agar dapat mudah 

di$pahami$ ole $h pe$mbaca. 

BAB II Kajian Pustaka 

Pada bab i$ni$ me $mbahas me $nge $nai$ kaji$an te$ori$ dan kaji$an te$rdahulu 

yang be $rkai$tan de$ngan masalah yang se $dang di$te$li$ti$ yai$tu pe$ne $ntuan 

dalam konse $p harga le $lang barang jami$nan gadai$ dalam e $konomi $ 

I $slam  Pe $gadai$an Uni$t Pe$mbantu Cabang (UPC) Puje $r Kabupate $n 

Bondowoso. 

BAB III Metode Penelitian  

 Pada bagi$an i$ni$ be $ri$si$ me $nge $nai$ urai$an me $tode$ pe$ne $li$ti$an pe $ne $li$ti$an 

yang te$rdi$ri$ dari$ pe$ nde $katan, je $ni$s, lokasi$, subje$k pe$ne $li$ti$an,te$kni$k 

pe$ngumpulan data, dan ke$absahan data, se$rta tahap-tahap pe$ne $li$ti$an. 

                                                             
16 Abdul Aziz,”Ekonomi Islam; Analisis Mikro dan Makro”, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008 ), 3. 



10 

 

 

BAB IV Penyajian Data Dan Analisis Data 

Pada bagi$an i$ni$ me $nde $skri$psi$kan gambaran umum obje $k pe$ne $li$ti$an 

dan di$i$kuti$ sub-sub bahasan di$se $suai$kan fokus yang di$te$li$ti$, dan juga 

me $muat urai$an data dan te$muan yang di$pe$role $h de $ngan me $nggunakan 

me $tode$ dan prose$dur yang di$urai$kan se $pe $rti$ pada bab I $I $I $. 

BAB V Penutup Dan Saran 

Pada bagi$an i$ni$ be$ri$si$ ke$si$mpulan dan saran, ke $si$mpulan i$ni$ di$ tari$k 

dari$ ke$se $luruhan pe $mbahasan untuk me $njawab pe $rmasalahan 

pe$ne $li$ti$an, se $dangkan saran yang di$tuangkan akan me $ngacu atau 

be $rsumbe $r dari$ te$muan pe $ne $li$ti$an, pe $mbahasan, dan si$mpulan hasi $l 

akhi$r pe$ne $li$ti$an. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

   Pe$ne $li$ti$an yang re$le $van de $ngan pe$ne $li$ti$an i$ni$ di$gunakan se $bagai $ 

landasan atau acuan dalam me $lakukan pe $ne $li$ti$an. Be $ri$kut i$ni$ pe$ne $li$ti$an yang 

re$le $van de $ngan pe $ne $li$ti$an yang akan saya lakukan antara lai$n: 

1. Fi$ska Ari$sya mahasi$swa Jurusan Pe $rbankan Syari$ah Fakultas E $konomi$ 

Dan Bi$sni$s I $slam, Uni$ve $rsi$tas I$slam Ne $ge$ri$ Rade $n I $ntan Lampung de $ngan 

judul pe $ne $li$ti$an, yai$tu I$mple $me $ntasi$ Le$lang dan Pe$ne $tapan Harga Le$lang 

pada Barang Jami$nan dalam Pe $rspe$kti$f E $konomi$ I$slam,pe $ne $li$ti$an pada 

tahun 2020. Me $tode$ pe$ne $li$ti$an kuali$tati$f me $rupakan me $tode$ yang 

di$gunakan pada pe $ne $li$ti$an i$ni$ yang me $ne $kankan pada konse $p te$rkai$t harga 

le $lang jami$nan gadai$ me $nurut e$konomi$ I$slam. Rumusan masalah dalam 

pe$ne $li$ti$an i$ni$ yai$tu i$mple $me $ntasi$ le $lang dari$ se$gi$ pandangan e $konomi $ 

syari$ah pada Pe$gadai$an Syari$ah Cabang Rade $n I $ntan Bandar Lampung 

dan te$ntang pe $ne $tapan harga le $lang pe$rspe $kti$f e$konomi$ I$slam pada 

pe$gadai$an te$rse$but. Hasi$l te$muan dalam pe $ne $li$ti$annya me $nunjukkan 

pe$ngi$mple $me $ntasi$an le $lang dan pe $ne $tapan harga le$lang barang gadai$ pada 

Pe$gadai$an Syari$ah Cabang Rade $n I $ntan Bandar Lampung te$lah se $jalan 

de$ngan pandangan e $konomi$ I$slam.
17

Pe$rsamaan de$ngan pe $ne $li$ti$an i$ni$ 

adalah me $tode$ yang di$pakai$ yakni$ pe$nde $katan kuali$tati$f dan je $ni$snya yai$tu 

pe$ne $li$ti$an de $skri$pti$f, se $rta fokus pe$rmasalahan yang be $rke$naan te$ntang 

                                                             
17 Fiska Arisya, “Implementasi Lelang dan Penetapan Harga Lelang pada Barang Jaminan dalam 

Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Pegadaian Syariah Cabang Raden Intan Bandar 

Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan, Bandar Lampung, 2020), 18. 

11 
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pe$ne $tapan harga. Pe$rbe $daannya, fokus masalah pada pe$ne $li$ti$an Fi$ska 

Ari$sya te$rfokus i$mple $me $ntasi$ le $lang, se$dangkan pe$ne $li$ti$ fokus pada 

pe$ne $ntuan harga barang gadai$ te$rkai$t pe$le $langan. 

2. Gustari$na Andi$ni$ de$ngan judul pe $ne $li$ti$an Me $kani$sme $ Pe$ne $tapan Harga 

Le $lang Barang Gadai$ Me$nurut E$ti$ka Bi$sni$s I$slam Studi$ Kasus Pe$gadai$an 

Syari$ah 15 A Kota Me$tro, pe$ne $li$ti$an yang di$lakukan pada tahun 2018. 

Me $tode$ pe$ne $li$ti$an me $nggunakan pe $ne $li$ti$an kuali$tati$f de $ngan si$fat 

pe$ne $li$ti$an de $skri$pti$f kuali$tati$f. Fokus masalah dalam pe $ne $li$ti$an te$rse$but 

yai$tu te$rkai$t ke$te$ntuan-ke $te$ntuan dalam me $ne $tapkan harga le $lang agunan 

pada Pe$gadai$an Syari$ah 15 A Kota Me$tro dan me $kani$sme $nya pada 

Pe$gadai$an Syari$ah 15 A Kota Me$tro be $rdasarkan e$ti$ka bi$sni$s I$slam. 

Be $rdasarkan hasi$l pe $ne $li$ti$an pe $nuli$snya me $nyi$mpulkan bahwa pe $ne $ntuan 

dalam me $ne $tapkan harga pada Pe $gadai$an Syari$ah 15 A Kota Me$tro be$lum 

se $suai$ de$ngan e $ti$ka bi$sni$s I $slam, di$kare$nakan pe$njualan barang le $lang 

be $rpe$doman de $ngan me $li$hat HPP bukan HPS.
18

 

3. Ri$a E$nje $la mahasi$swa Jurusan E $konomi$ Syari$ah, Fakultas E $konomi$ dan 

Bi$sni$s I$slam, Uni$ve $rsi$tas I$slam Ne $ge$ri$ Shultan Thaha Sai$fuddi$n Jambi$ 

de$ngan judul pe $ne $li$ti$an yai$tu Me$kani$sme $ Pe$ne $tapan Harga Le $lang dan 

Faktor-faktor yang Me $mpe $ngaruhi$ Pe$mbe $li$an Barang Le $lang E $mas di$ 

Pe$gadai$an Syari$ah Cabang Je $lutung Kota Jambi$, pe$ne $li$ti$an yang 

di$lakukan pada tahun 2018. Pe$nggunaan me $tode$ pada jurnal te$rse$but 

me $makai$ pe$ne $li$ti$an kuali$tati$f dan pe $nde $katannya yai$tu pe$nde $katan 

                                                             
18 Gustarina Andini, “Mekanisme Penetapan Harga Lelang Barang Gadai Menurut Etika Bisnis 

Islam Studi Kasus Pegadaian Syariah 15 A Kota Metro” (Skripsi, IAIN Metro, Kota Metro, 2018), 

95. 
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de$skri$pti$f. Fokus masalah me $nge $nai$ me $kani$sme $ pe$ne $tapan harga le $lang 

e$mas pada Pe$rum Pe$gadai$an Syari$ah Cabang Je$lutung Jambi$ dan te$rkai$t 

faktor-faktor yang me $mpe $ngaruhi$ pe$mbe $li$an e$mas. Hasi$l pe $ne $li$ti$annya 

me $nunjukkan pe $ne $rapan konse $p harga le $lang dan pe $ne $rapan 

me $kani$sme $nya te$lah se $suai$ de$ngan pri$nsi$p syari$ah.
19

 

4. Mi$ftahul Huda “Konse $p Le$lang Me $nurut Pe$rspe$kti$f E $konomi$ I$slam (Studi$ 

Kasus Kantor Pe$gadai$an Syari$ah I $ri$ngmulyo 15 A Kota Me$tro)”. 

Pe$ne $rapan konse $p harga le $lang di$ Uni$t Pe$gadai$an Syari$ah I $ri$ngmulyo 15 A 

Kota Me$tro kurang se$suai$ de$ngan pri$nsi$p e$konomi$ I$slam kare $na dalam 

prose$s pe $ne $ntuan harga le $lang untuk me $ncapai$ harga yang adi$l pe $rlu 

ke$se $suai$an de$ngan me $kani$sme $ pe$ne $ntuan harga le$lang me $nurut e$konomi $ 

I $slam, di$ mana masi$h di$te$mukan adanya ti$ndakan yang me $nyi$mpang dari$ 

pri$nsi$p e$konomi$ I$slam, yai$tu kurangnya transparansi$ pada be$be $rapa prose$s 

pe$ne $ntuan harga le $lang, te$rdapat unsur ke$ti$dakjujuran dari$ be$be $rapa tahap 

pe$ne $ntuan harga le $lang, dan te$rdapat unsur ke$ti$dakadi$lan, se $lai$n i$tu aki$bat 

dari$ pe$mbe $ri$tahuan pe $le $langan ti$dak me $lalui$ surat kabar dapat 

me $ni$mbulkan ke $ti$dakje $lasan (gharar) pada pe$le $langan  te$rse$but.
20

 

Se$hi$ngga untuk me $ncapai$ harga le $lang yang adi$l kurang se $mpurna. 

5. Pe$ne $li$ti$an yang di$lakukan ole $h Arzalsyah Syari$e$f yang be $rjudul 

“Pandangan Hukum E$konomi$ Syari$ah Te$rhadap Harga Le$lang Barang 

Jami$nan di$ Pe$gadai$an Syari$ah". Jurnal Hukum E$konomi$ I$slam, 2017. 

                                                             
19Ria Enjela, “Mekanisme Penetapan Harga Lelang dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pembelian Barang Lelang Emas di Pegadaian Syariah Cabang Jelutung Kota Jambi” (Skripsi, 

UIN Shultan Thaha Saifuddin, Jambi, 2018), 43.  
20 Miftahul Huda,"Konsep lelang menurut perspektif ekonomi Islam studi kasus kantor pegadaian 

syariah iringmulyo 15 A kota Metro" ( Skripsi, IAIN Metro, Kota Metro, 2019), 55 
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Dalam pe $ne $li$ti$an te$rse $but me $mbahas me $nge $nai$ hukum e $konomi$ syari$ah 

te$rhadap harga le $lang barang jami$nan di$ Pe$gadai$an Syari$ah. Hasi$l dalam 

pe$ne $li$ti$an i$ni$ me $nunjukkan dalam Pe $rspe$kti$f E $konomi$ I $slam le $lang 

barang jami$nan, di$bole $hkan de$ngan catatan me $nggunakan rukun jual be $li$, 

syarat jual be $li$ dan ke$te$ntuan umum jual be $li$, mulai$ dari$ pe$mbe $ri$tahuan 

ke$pada nasabah bahwa barang yang di$jadi$kan se$bagai$ jami$nan te$lah 

me $le $wati$ waktu jatuh te$mpo, pe$mbe $ri$tahuan kondi$si$ barang jami$nan 

te$rse$but, pe$rsi$apan le $lang sampai$ de$ngan hasi$l pe $le$langan barang jami$nan. 

Maka prose$s harga le $lang barang jami$nan te$rlaksana dan harus me $me $nuhi $ 

ke$se $pakatan pe$rse$suai$an.
21

 

6. Pe$ne $li$ti$an yang di$lakukan ole $h Khofi$yan Ni$da dan Ashi$f Az Zafi$ yang 

be $rjudul “Pe $rspe$kti$f I $slam Te$rhadap Jual Be $li$ De$ngan Si$ste$m Le $lang”. 

Jurnal Hukum, 2020. Dalam pe $ne $li$ti$an te$rse$but me $nje $laskan bahwa 

te$rdapat pe$rbe $daan antara jual be $li$ si$ste$m le $lang de $ngan si$ste$m ri$ba, 

utamanya dalam hal pe $maknaan kata “tambahan”. Pe$rbe $daannya yai$tu, 

tambahan yang di$maksud dalam jual be $li$ si$ste$m le $lang yakni$ pe$rtambahan 

pe$nawaran harga dalam akadnya. Se$me $ntara i$tu, tambahan yang di$maksud 

dalam ri$ba yai$tu tambahan yang di$haramkan dan ti$dak adanya pe $rjanji$an 

di$ awal dalam be $rtransaksi$ atau jual be $li$. Jual be $li$ si$ste$m le $lang ti$dak 

sama de$ngan jual be $li$ yang te$rlarang kare$na barang te$lah me $njadi$ tawaran 

orang lai$n. Se$gala macam je $ni$s transaksi$ te$rmasuk di$antaranya le $lang, 

syari$at ti$dak me $larang, se $lama dalam prakti$knya ti$dak te$rdapat unsur 

                                                             
21 Arzalsyah Syarief, “Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Harga Lelang Barang 

Jaminan di Pegadaian Syariah” Jurnal Hukum Ekonomi Islam  ( September, 2016 ): 111. 
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me $nawar atas pe$nawaran se $sama pe $nawar atau orang lai$n yang te$lah 

di$se $tujui$ ole $h pi$hak pe $njual maupun me $njual barang yang te$lah di$jualkan 

ke$pada orang lai$n. Salah satu be$ntuk jual-be $li$ yai$tu yang di$ dalamnya 

antara pi$hak pe$njual dan pi$hak pe$nawar me $lakukan tawar me $nawar 

me $nge $nai$ ni$lai$ harga suatu obje $k atau barang, antar pi$hak pe $nawar sali$ng 

be $rsai$ng dalam me $nambah dan me $ni$nggi$kan harga suatu barang yang 

di$tawarkan ole $h pe $njual. Transaksi$ de $ngan si$ste$m se $pe $rti$ i$ni$ di$lakukan 

bai$k de$ngan cara li$san maupun te$rtuli$s, be$rte$mpat di$ hadapan umum 

ataupun me $lalui$ me $di$a-me $di$a te$rte$ntu de$ngan ni$lai$ harga obje $k atau 

barangnya se $maki$n me $ni$nggi$ atau me $nurun. Dalam I $slam, prakti$k le $lang 

me $ngi$kuti$ syarat dan rukun jual be $li$. Jumhur ulama me $mandang prakti$k 

jual be $li$ de$ngan si$ste$m le $lang me $rupakan suatu ke$bole $han se $lama ti$dak 

me $nyampur de$ngan hal-hal yang di$larang dan pe$laksanaannya se $suai$ 

de$ngan me $kani$sme $ yang te$rjadi$ di$ masa Rasulullah Saw.
22 

7. Pe$ne $li$ti$an yang di$lakukan ole $h Rahma Ami$r, yang be $rjudul “Jual Be $li$ 

Le $lang dan Pe$laksanaannya di$ Kantor Pe$layanan Ke$kayaan Ne$gara dan 

Le $lang Kota Palopo (Studi$ Komparati$f Hukum I $slam)”. Jurnal Hukum 

I $slam. Uni$ve $rsi$tas I$slam Ne $ge $ri$ Alauddi$n Makassar, 2017. Hasi$l yang 

di$dapat dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ adalah Hasi$l pe $ne $li$ti$an i$ni$ me $nunjukkan 

bahwa le $lang adalah pe$njualan di$hadapan orang banyak (de$ngan tawaran 

yang atas me $ngatas) di$pi$mpi$n ole $h pe $jabat le $lang. Adapun ti$njaun I $slam 

me $nge $nai$ be $ntuk pe$laksanaan le $lang di$ KPKNL te$lah se $suai$ de$ngan 

                                                             
22 Khofiyan Nida dan Ashif Az Zafi, Perspektif Islam Terhadap Jual Beli Dengan Sistem Lelang, 

Jurnal Hukum (Juli, 2020), 175. 
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Syari$at I$slam de $ngan te$rpe$nuhi$nya rukun, syarat, dan ke$te$ntuan umum 

jual be $li$ di$mana rukun jual be $li$ ada 3, yai$tu adanya pe $njual dan pe$mbe $li$, 

adanya akad atau transaksi$, dan adanya barang atau jasa yang 

di$pe$rjualbe $li$kan. Syarat jual be $li$ adalah subye $k dan obje $k nya harus je $las, 

dan ke $te$ntuan umum jual be $li$ de$ngan te$rhi$ndar dari$ unsur gharar, 

pe$ni$puan atau mani$pulasi$.23 

8. Pe$ne $li$ti$an yang di$lakukan ole $h Susanti$, yang be$rjudul “Konse $p Harga 

le $lang Barang Jami$nan Gadai$ Dalam E $konomi$ I$slam”. 2016. Hasi$l yang 

di$dapat dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ adalah pe$ne $rapan Konse $p harga sudah 

me $nggunakan pri$nsi$p syari$ah, di$mana ji$ka barang jami$nan nasabah sudah 

jatuh te$mpo pi$hak pe$gadai$an me $mbe $ri$tahukan ke$pada pi$hak nasabah 

bahwa barang jami$nan sudah jatuh te$mpo, te$tapi$ pi$hak nasabah ti$dak 

me $lakukan pe $rpanjangan maka pi$hak pe $gadai$an syari$ah me $lakukan le $lang, 

dan prose$s le $lang i$ni$ juga pi$hak pe $gadai$an me $lakukan te$rle $bi$h dahulu 

surve $i$ ke$ pasar se$te$mpat dan pasar pusat dan me $lakukan pe $naksi$ran ulang 

supaya ti$dak me $ni$mbulkan pe$ni$ndasan se $hi$ngga dapat me $rugi$kan salah 

satu pi$hak dan me $nguntungkan pi$hak lai$n. Pe$ne $rapan me $kani$sme $ 

pe$ne $tapan harga le $lang barang jami$nan sudah me $nggunakan pri$nsi$p 

syari$ah kare $na pe $gadai$an syari$ah dalam me $ne $tapkan harga te$rle $bi$h dahulu 

me $li$hat harga dasar le $lang e$mas yai$tu me $lakukan surve $i$ ke$ pasar se$te$mpat 

dan pasar pusat, me $lakukan pe $naksi$ran ulang dan me $ngupayakan 

pe$njualan le $lang yang se $ti$nggi$-ti$nggi$nya kare $na pi$hak pe $gadai$an ti$dak 

                                                             
23 Rahma Amir, “Jual Beli Lelang dan Pelaksanaannya di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 

dan Lelang Kota Palopo” Jurnal Hukum Islam (Juni: 2018), 105. 
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mau me $rugi$kan pi$hak nasabah yang barang jami$nannya sudah di$le $lang.
24 

9. Pe$ne $li$ti$an yang di$lakukan ole $h De $wi$ Oktayani$, yang be $rjudul “Pe $le $langan 

Barang Gadai$ Dalam Pe $rsfe $kti$f I $slam”. Jurnal E $konomi$, 2019. Hasi$l yang 

di$dapat dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ adalah Gadai$ me $rupakan ke $gi$atan 

me $njami$nkan barang-barang be $rharga ke$pada pi$hak te$rte$ntu, guna 

me $mpe $role $h se $jumlah uang dan barang yang di$jami$nkan akan di$te$bus 

ke$mbali$ se$suai$ de$ngan ni$lai$ barang yang di$jami$nkan, dan akan di$te$bus 

pada saat jatuh te$mpo. Barang gadai$ se$jati$nya ti$dak bole $h di$manfaatkan 

ole $h pe $ne $ri$ma gadai$ tanpa se $i$zi$n dari$ pe$mi$li$k barang gadai$. Kare $na pada 

haki$katnya ke $pe$mi$li$kan barang gadai$ masi$h be$rada di$tangan pe $mi$li$k 

barang gadai$. Barng gadai$ di$pe $gang ole $h pe $ne $ri$ma gadai$ hanya se $bagai $ 

jami$nan atas utang yang di$mi$li$ki$ ole $h pe $mi$li$k barang. Se$te$lah jatuh te$mpo 

atau pe$mi$li$k barang sudah mampu untuk me $ne $bus barangnya ke$mbali$, 

maka pe $ne $ri$ma gadai$ waji$b untuk me $nge $mbali$kan barang gadai$ te$rse $but 

ke$pada pe$mi$li$knya. Namun ji$ka dalam kondi$si$ pe$mi$li$k barang gadai$ ti$dak 

mampu untuk me $ne $bus barang gadai$ dan me $lunasi$ utangnya, maka 

pe$ne $ri$ma gadai$ be $rhak untuk me $njual barang gadai$ de$ngan 

me $ngi$nformasi$kan te$rle $bi$h dahulu ke $pada pe$mi$li$k barang gadai$. Le$lang 

me $rupakan usaha untuk me $nge $mbali$kan pi$njaman yang ti$dak bi$sa di$lunasi $ 

sampai$ batas te$rte$ntu. Usaha pe $lunasan i$ni$ di$lakukan de $ngan cara me $njual 

barang jami$nan te$rse $but ke$pada umum. Dalam si$ste$mati$ka le $lang, pe$njual 

ti$dak di$pe$rke$nankan te$rle $bi$h dahulu me $nye $butkan harga barang yang 

                                                             
24 Susanti, “Konsep Harga lelang Barang Jaminan Gadai Dalam Ekonomi Islam” ( Palembang: 

UIN Raden Fatah Palembang, Juni 2016 ), 54. 
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di$le $lang, kare$na di$khawati$rkan ada yang me $nde $ngar dari$ jauh dan me $ngi$ra 

barang i$tu di$hargai$ de$ngan nomi$nal te$rse $but. Para pe$mbe $li$ di$kumpulkan 

te$rle $bi$h dahulu, lalu satu pe$rsatu di$tanyai$ me $nge$nai$ be $rapa harga yang 

se $lanjutnya atau si$apa yang i$ngi$n me $mbe $li$ de$ngan harga yang le $bi$h ti$nggi$. 

Nai$k dan te$rus nai$k ti$nggi$ harga sampai$ pada pe$nawar te$rakhi$r dan 

jatuhlah barang te$rse$but ke$pada si$pe $nawar te$rakhi$r de$ngan harga yang i$a 

ke$mukakan.
25

 

10. Pe$ne $li$ti$an yang di$lakukan ole $h Yayah Kamsi$yah “Anali$si$s Pe$rspe $kti$f 

Syari$‟ah Te$rhadap Prose$s Le$lang Barang Jami$nan Pada Pe$rum Pe$gadai$an 

Cabang I $ndramayu”. Pe$ne $li$ti$an te$rse$but te$rdapat pe$maparan pe $rhi$tungan 

prose$s jami$nan, se $hi$ngga dalam hasi$l anali$sanya ti$dak hanya me $nje $laskan 

pe$rspe$kti$f hukum I $slam te$rhadap prose$s le $lang barang jami$nan, me $lai$nkan 

juga te$ntang pe$rhi$tungan prose$s le $lang barang jami$nan. Dalam skri$psi$ i$ni $ 

pe$rmasalahan yang ti$mbul kare$na pe$mbe $li$ te$rlambat me $mbayar uang 

ci$ci$lan ti$ap bulan de $ngan batas waktu yang te$lah di$te$ntukan, maka barang 

te$rse$but di$jadi$kan barang le $lang dan pe $mbe $li$ harus me $nye $torkan barang 

yang akan di$jadi$kan barang jami$nan.
26 

  Guna me$mbe$ri$kan pe$mahaman yang kompre$he$nsi $f maka di$ bawah i$ni$ 

akan di $paparkan dari$ mappi$ng pe$ne$li$ti$an te$rdahulu se$bagai$ be$ri$kut :  

 

 

                                                             
25

 Dewi Oktayani, ”Pelelangan Barang Gadai Dalam Persfektif Islam” Jurnal Ekonomi ( 

Desember, 2019), 268. 
26 Yayah Kamsiyah, “Analisis Perspektif Syari’ah Terhadap Proses Lelang Barang Jaminan Pada 

Perum Pegadaian Cabang Indramayu”, ( Skripsi, UMSU, 2007 ). 
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B. Tabel Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Mapping penelitian terdahulu  

NO 
JUDUL& 

PENULIS 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Fiska Arisya.2020, 

Implementasi 

Lelang dan 

Penetapan Harga 

Lelang pada Barang 

Jaminan dalam 

Perspektif Ekonomi 

Islam, 

1.Sama-sama 

mengkaji tentang 

lelang dan penetapan 

harga lelang pada 

barang jaminan 

gadai 

2.Tujuan dan fokus 

penelitian merujuk 

pada hasil yang sama 

yakni penetapan 

harga lelang barang 

jaminana gadai. 

3.Pendekatan 

penelitian kualitatif 

dan jenis penelitian 

deskriptif  

4.Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

observasi,wawancara 

dan dokumentasi 

1. Judul 

penelitian 

terdahulu 

merujuk pada 

penerapan 

lelang dan 

penetapan 

harga lelang 

barang jaminan 

gadai 

sedabgkan 

peneliti saat ini 

lebih fokus 

pada konsep 

harga lelang 

barang jaminan 

gadai 

2. Objek 

penelitian, 

penelitian 

terdahulu 

objek 

penelitiannya 

adalah 

pegadaian  

Syariah 

Cabang Raden 

Intan Bandar 

Lampung 

sedangakn 

penelitian saat 

ini adalah 

pegadaian 

UPC Pujer 

Bondowoso. 

 

 

 

1. Hasil temuan 

dalam penelitiannya 

menunjukkan 

pengimplementasian 

lelang dan 

penetapan harga 

lelang barang gadai 

pada Pegadaian 

Syariah Cabang 

Raden Intan Bandar 

Lampung telah 

sejalan dengan 

pandangan ekonomi 

Islam.  
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2 Gustarina Andini. 

2018, Mekanisme 

Penetapan Harga 

Lelang Barang 

Gadai Menurut 

Etika Bisnis Islam 

Studi Kasus 

Pegadaian Syariah 

15 A Kota Metro 

Persamaan penelitian 

terdahulu dengan 

peneliti saat ini 

yakni sama-sama 

mengkaji tentang 

harga lelang barang 

jaminan gadai. 

Metode 

penelitiannya juga 

sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Adapun 

perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan peneliti 

saat ini yakni 

dari segi judul 

yang akan 

diteliti. Peneliti 

terdahulu 

memfokuskan 

pada 

mekanisme 

harga lelang 

barang jaminan 

gadai 

sedangkan 

peneliti saat ini 

lebih berfokus 

pada konsep 

harga lelang 

barang jaminan 

gadai, dan juga 

dari studi 

kasus yang di 

pilih sangat 

berbeda. 

Peneliti 

terdahulu studi 

kasusnya di 

Pegadaian 

Syariah 15 A 

Kota Metro 

sedangkan 

peneliti saat ini 

di Pegadaian 

UPC Pujer 

Bondowoso. 

Hasil penelitian 

penulisnya 

menyimpulkan 

bahwa penentuan 

dalam menetapkan 

harga pada 

Pegadaian Syariah 

15 A Kota Metro 

belum sesuai 

dengan etika bisnis 

Islam, dikarenakan 

penjualan barang 

lelang berpedoman 

dengan melihat HPP 

bukan HPS. 

3 Ria Enjela. 2018, 

Mekanisme 

Penetapan Harga 

Lelang dan Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi 

Pembelian Barang 

Lelang Emas di 

Persamaan penelitian 

terdahulu dengan 

peneliti saat ini 

yakni sama-sama 

mengkaji tentang 

harga lelang dsn juga 

dilihat dari metode 

penelitian sama-

Sedangkan 

perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan peneliti 

saat ini yakni 

dapat dilihat 

dari segi judul. 

Hasil penelitiannya 

menunjukkan 

penerapan konsep 

harga lelang dan 

penerapan 

mekanismenya telah 

sesuai dengan 

prinsip syariah. 
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Pegadaian Syariah 

Cabang Jelutung 

Kota Jamb 

sama menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif . 

Penelitian 

terdahulu lebih 

berfokus pada 

Mekanisme 

Penetapan 

Harga Lelang 

dan Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi 

Pembelian 

Barang Lelang 

Emas seangkan 

peneliti saat ini 

berfokus pada 

konsep harga 

lelang barang 

jaminan gadai. 

Dan untuk 

studi kasus 

yang dipilih 

sangatlah 

berbeda, 

peneliti 

terdahulu studi 

kasusnya di 

Pegadaian 

Syariah 

Cabang 

Jelutung Kota 

Jamb 

sedangkan 

peneliti saat ini 

di pegadaian 

UPC Pujer 

Bondowoso. 

4 Miftahul Huda. 

2018, Konsep 

Lelang Menurut 

Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasus 

Kantor Pegadaian 

Syariah Iringmulyo 

15 A Kota Metro. 

Persamaan peneliti 

terdahulu dengan 

peneliti saat ini 

yakni dapat dilihat 

dari judul yang 

diteliti yakni sama-

sama mengkaji 

tentang konsep 

lelang menurut 

prespektif islam. 

Dan metode yang 

Sedangkan 

perbedaan 

peneliti 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan saat 

ini adalah 

tempat / objek 

penelitiannya. 

Peneliti 

Hasil penelitiannya 

masih ditemukan 

adanya tindakan 

yang menyimpang 

dari prinsip 

ekonomi Islam, 

yaitu kurangnya 

transparansi pada 

beberapa proses 

penentuan harga 

lelang, terdapat 
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digunakan sama 

sama menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

terdahulu studi 

kasusnya di 

Kantor 

Pegadaian 

Syariah 

Iringmulyo 15 

A Kota Metro, 

sedangkan 

peneliti saat ini 

di Pegadaian 

UPC Pujer 

Bondowoso. 

unsur ketidakjujuran 

dari beberapa tahap 

penentuan harga 

lelang, dan terdapat 

unsur ketidakadilan, 

selain itu akibat dari 

pemberitahuan 

pelelangan tidak 

melalui surat kabar 

dapat menimbulkan 

ketidakjelasan 

(gharar) pada 

pelelangan  tersebut. 

5 Arzalsyah Syarief. 

2017, Pandangan 

Hukum Ekonomi 

Syariah Terhadap 

Harga Lelang 

Barang Jaminan di 

Pegadaian Syariah". 

Persamaan penelitian 

tedahulu dengan 

peneliti saat ini 

yakni sama sama 

mengkaji tentang 

harga lelang barang 

jaminan gadai 

menurut pandangan 

ekonomi islam. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan peneliti 

saat ini yakni, 

peneliti 

tedahulu hasil 

penelitiannya 

berbentuk 

jurnal 

sedangkan 

peneliti saat ini 

adalah 

proposal 

skripsi. 

Hasil dalam 

penelitian ini 

menunjukkan dalam 

Perspektif Ekonomi 

Islam lelang barang 

jaminan, dibolehkan 

dengan catatan 

menggunakan rukun 

jual beli, syarat jual 

beli dan ketentuan 

umum jual beli, 

mulai dari 

pemberitahuan 

kepada nasabah 

bahwa barang yang 

dijadikan sebagai 

jaminan telah 

melewati waktu 

jatuh tempo, 

pemberitahuan 

kondisi barang 

jaminan tersebut, 

persiapan lelang 

sampai dengan hasil 

pelelangan barang 

jaminan. 

6 Khofiyan Nida dan 

Ashif Az Zafi. 

2020, Perspektif 

Islam Terhadap Jual 

Beli Dengan Sistem 

Lelang. 

Persamaan penelitian 

terdahulu dengan 

peneliti saat ini takni 

dilihat dari segi 

metode yang 

digunakan yakni 

sama-sama 

Sedangkan 

perbedaan 

peneliti 

terdahulu 

dengan peneliti 

saat ini yakni 

dari segi judul. 

Menjelaskan bahwa 

terdapat perbedaan 

antara jual beli 

sistem lelang 

dengan sistem riba, 

utamanya dalam hal 

pemaknaan kata 
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menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif. 

Peneliti 

tedahulu 

mengkaji 

tentang jual 

beli dengan 

sistem lelang 

sedangkan 

peneliti saat ini 

mengkaji 

tentang harga 

lelang, dan 

juga peneliti 

terdahulu hasil 

penelitiannya 

dalam bentuk 

jurnal 

sedangkan 

penelitian saat 

ini dalam 

bentuk skripsi. 

“tambahan”. 

Perbedaannya yaitu, 

tambahan yang 

dimaksud dalam 

jual beli sistem 

lelang yakni 

pertambahan 

penawaran harga 

dalam akadnya. 

Sementara itu, 

tambahan yang 

dimaksud dalam 

riba yaitu tambahan 

yang diharamkan 

dan tidak adanya 

perjanjian di awal 

dalam bertransaksi 

atau jual beli. Jual 

beli sistem lelang 

tidak sama dengan 

jual beli yang 

terlarang karena 

barang telah 

menjadi tawaran 

orang lain. 

7 Rahma Amir. 2017, 

Jual Beli Lelang 

dan Pelaksanaannya 

di Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara 

dan Lelang Kota 

Palopo (Studi 

Komparatif Hukum 

Islam) 

Persamaan penelitian 

tedahulu dengan 

peneliti saat ini 

yakni dari metode 

penelitian yang 

sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif  

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan peneliti 

saat ini adalan 

dari segi judul. 

Peneliti 

terdahulu 

judulnya 

berfokus pada 

jual beli lelang 

sedangkan 

peneliti saat ini 

berfokus pada 

konsep harga 

lelang, dan 

juga dapat 

dilihatr dari 

studi kasus 

yang sangat 

berbeda. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa lelang adalah 

penjualan dihadapan 

orang banyak 

(dengan tawaran 

yang atas mengatas) 

dipimpin oleh 

Pejabat Lelang. 

Adapun tinjaun 

Islam mengenai 

bentuk pelaksanaan 

Lelang di KPKNL 

telah sesuai dengan 

Syariat Islam 

dengan 

terpenuhinya rukun, 

syarat, dan 

ketentuan umum 

jual beli dimana 

rukun jual beli ada 
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3, yaitu adanya 

penjual dan 

pembeli, adanya 

akad atau transaksi, 

dan adanya barang 

atau jasa yang 

diperjualbelikan. 

8 Susanti. 2016, 

Konsep Harga 

lelang Barang 

Jaminan Gadai 

Dalam Ekonomi 

Islam. 

Persamaan peneliti 

terdahulu dengan 

peneliti saat ini 

adalah sama sama 

berfokus pada 

konsep harga lelang 

barang jaminan 

gadai dalam 

ekonomi Islam. 

Sedangkan 

perbedaan 

peneliti 

terdahulu 

dengan peneliti 

sekarang yakni 

dari segi 

bentuk, 

peneliti 

terdahulu hasil 

penelitiannya 

berbentuk 

jurnal 

sedangkan 

peneliti saat ini 

berbentuk 

skripsi. 

Hasil yang didapat 

dalam penelitian ini 

adalah penerapan 

Konsep harga sudah 

menggunakan 

prinsip syariah, 

dimana jika barang 

jaminan nasabah 

sudah jatuh tempo 

pihak pegadaian 

memberitahukan 

kepada pihak 

nasabah bahwa 

barang jaminan 

sudah jatuh tempo, 

tetapi pihak nasabah 

tidak melakukan 

perpanjangan maka 

pihak pegadaian 

syariah melakukan 

lelang, dan proses 

lelang ini juga pihak 

pegadaian 

melakukan terlebih 

dahulu surve ke 

pasar setempat dan 

pasar pusat dan 

melakukan 

penaksiran ulang 

supaya tidak 

menimbulkan 

penindasan 

sehingga dapat 

merugikan salah 

satu pihak dan 

menguntungkan 

pihak lain. 
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9 Dewi Oktayani. 

2019, Pelelangan 

Barang Gadai Dalam 
Persfektif Islam. 

Persamaan peneliti 

terdahulu dengan 

peneliti saat ini 

yakni sama-sama 

pelelangan barang 

gadai dalam islam 

dan juga dari segi 

metode yang 

digunakan peneliti 

terdahulu dengan 

peneliti saat ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif  

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan peneliti 

saat ini yakni 

dari segi 

bentuk hasil 

penelitiannya. 

Peneliti 

terdahulu hasil 

penelitiannya 

berbentuk 

jurnal ekonomi 

sedangkan 

peneliti saat ini 

berbentuk 

skripsi. 

Hasil yang didapat 
dalam penelitian ini 

adalah Gadai 

merupakan kegiatan 
menjaminkan barang-

barang berharga 

kepada pihak tertentu, 

guna memperoleh 
sejumlah uang dan 

barang yang 

dijaminkan akan 
ditebus kembali 

sesuai dengan nilai 

barang yang 
dijaminkan, dan akan 

ditebus pada saat 

jatuh tempo. Barang 

gadai sejatinya tidak 
boleh dimanfaatkan 

oleh penerima gadai 

tanpa seizin dari 
pemilik barang gadai. 

10 Yayah 

Kamsiyah.2018, 

Analisis Perspektif 

Syari‟ah Terhadap 

Proses Lelang 

Barang Jaminan 

gadai Pada Perum 

Pegadaian Cabang 

Indramayu. 

Persamaan peneliti 

tedahulu dengan 

peneliti saat ini 

yakni sama-sama 

mengkaji tentang 

barang jaminan 

gadai, dan juga 

metode yang 

digunakan peneliti 

terdahulu dengan 

peneliti saat ini 

yakni sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Perbedaan 

peneliti 

terdahulu 

dengan peneliti 

saat ini yakni 

dilihat dari 

segi judul, 

peneliti 

terdahulu 

judulnya 

berfokus pada 

analisis 

perspektif 

syari‟ah 

terhadap 

proses lelang 

barang jaminan 

gadai 

sedangkan 

peneliti saat ini 

berfokus pada 

konsep harga 

lelang barang 

jaminan gadai, 

dan juga 

perbedaan 

Hasil penelitian ini 

tidak hanya 

menjelaskan 

perspektif  Hukum 

Islam terhadap 

proses lelang barang 

jaminan, melainkan 

juga tentang 

perhitungan proses 

lelang barang 

jaminan. Dalam 

skripsi ini 

permasalahan yang 

timbul karena 

pembeli terlambat 

membayar uang 

cicilan tiap bulan 

dengan batas waktu 

yang telah 

ditentukan, maka 

barang tersebut 

dijadikan barang 

lelang dan pembeli 

harus menyetorkan 

barang yang akan 

dijadikan barang 
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objek 

penelitian 

antara peneliti 

terdahulu 

dengan peneliti 

saat ini, 

peneliti 

tedahulu objek 

penelitiannya 

di Perum 

Pegadaian 

Cabang 

Indramayu 

sedangkan 

peneliti saat ini 

di pegadaian 

UPC Pujer 

Bondowoso. 

jaminan. 

 

Berdasarkan pemetaan tabel kajian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

dari kesepuluh penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan peneliti saat ini. Terdapat kesamaan bahasan penelitian yaitu harga 

lelang barang jaminan gadai. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, pendekatan penelitian kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya berupa waktu, lokasi dan objek penelitian, penelitian saat 

ini adalah di pegadaian Unit Pembantu Cabang (UPC) Pujer Kabupaten  

Bondowoso. Penelitian ini berfokuskan pada konsep harga lelang barang 

jaminan gadai dalam ekonomi islam di pegadaian Unit Pembantu Cabang  

UPC Pujer  Kabupaten Bondowoso. Waktu, lokasi, objek penelitian dan 

fokus penelitian tersebut merupakan hal yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya. 
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C. Kajian Teori 

1. Konsep Harga Lelang 

a. Pe$nge $rti$an Harga 

Harga merupakan sejumlah uang (mungkin ditambah beberapa 

item) yang dibutuhkan untuk memperoleh suatu kombinasi produk dan 

jasa yang menyertainya. Harga juga dapat diartikan sebagai sejumlah 

uang yang ditawarkan atau sejumlah pengorbanan yang dibutuhkan 

konsumen untuk memperoleh suatu produk yang diinginkannya dari 

produsen atau pembeli. Harga penting karena menjadi tolok ukur 

konsumen dalam membeli produk dan menentukan seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh perusahaan.
27

 

Harga se$suatu barang dan jumlah barang te$rse$but yang 

di$pe$rjualbe $li$kan, di$te$ntukan ole $h pe $rmi$ntaan dan pe $nawaran dari$ 

barang te$rse$but. Untuk me $nganali$si$s me $kani$sme $ pe$ne $ntuan harga dan 

jumlah barang yang di$pe$rjualbe $li$kan, dan di$anali$si$s pe $rmi$ntaan dan 

pe$nawaran atas se $suatu barang yang wujud di$pasar. Ke $adaan se $suatu 

pasar di$katakan dalam ke $se$i$mbangan apabi$la jumlah yang di$tawarkan 

para pe$njual pada suatu harga te$rte$ntu adalah sama de $ngan jumlah 

yang di$mi$nta para pe$mbe $li$ pada harga te$rse$but. Harga se$suatu barang 

dan jumlah barang yang di$pe$rjual be $li$kan adalah di$te$ntukan de $ngan 

me $li$hat ke$adaan ke $se$i$mbangan dalam suatu pasar.
28

 

 Phi$li$p Kotle $r me $ngungkapkan bahwa harga adalah salah satu 

                                                             
27

 Ahlam musaidah, Pengaruh Label Halal, Harga, Dan Citra Merek Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetik Pada Mahasiswi FEBI UIN KHAS Jember,2024 3 
28 Sadono Sukirno,”Makro Ekonomi” ,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004),91. 
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unsur bauran pe$masaran yang me $nghasi$lkan pe $ndapatan, unsur-unsur 

lai$nnya me $nghasi$l kan bi$aya. Harga adalah unsur bauran pe $masaran 

yang pali$ng mudah di$se $suai$kan, ci$ri$-ci$ri$ produk, saluran, bahkan 

promosi$ me $mbutuhkan le $bi$h banyak waktu. Harga juga 

me $ngkomuni$kasi$kan posi$si$ ni$lai$ yang di$maksudkan pe$rusahaan 

te$rse$but ke$pada pasar te$ntang produk dan me $re$knya.
29

 

b. Te$ori$ Harga 

Harga adalah se $jumlah uang yang di$be $bankan atas suatu produk atau 

jasa, atau jumlah dari$ ni$lai$ yang di$tukar konsume $n atas manfaat-

manfaat kare$na me $mi$li$ki$ atau me $nggunakan produk atau jasa 

te$rse$but.
30

 Harga juga me $rupakan pe$rkara yang ti$dak te$ntu de$ngan 

di$te$ntukan. Harga hanya te$rjadi$ pada akad, yakni$ se$suatu yang 

di$re$lakan  dalam akad, bai$k le $bi$h se $di$ki$t, le $bi$h be $sar, atau sama 

de$ngan ni$lai$ barang yang di$ri$dha‟i$ ole $h ke $dua be $lah pi$hak yang akad.
31

 

Bi$sa di$se$but juga tsaman (harga se $abagi$ se$jumlah uang yang harus 

di$bayarkan untuk barang  

dagangannya). 

c. Pe$ne $tapan Harga 

Dalam me $ne $tapkan harga, pe$rusahaan/pe $njual harus me $mutuskan 

harga produk yang pali$ng te$pat. Me$ne $tapkan harga akan mudah 

apabi$la di$lakukan de $ngan si$ste$mati$s. Strate$gi$ pe$ne $tapan harga 

                                                             
29 Philip Kotler,”Manajemen Pemasaran” (Edisi Kesebelas) Jilid 2, (Jakarta: Gramedia), 2005, 

139. 
30 Philip Kotler & Armstrong, Principles of Marketing, thirteen edition, (New Jersey: Prentice-

Hall, Inc, 2010), 314. 
31 Rachmat Syafe‟i,” Fiqih Muamalah”, cetakan ke-2, (Bandung: Pustaka setia, 2004), 86. 
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me $rupakan hal yang me $ndasar bagi$ ke$be $rhasi$lan ti$ap ke$gi$atan bi$sni$s. 

Namun bagi$ bi$sni$s yang be $rskala ke $ci$l, me $ne $tapkan harga barang atau 

jasa yang baru me $rupakan tanggung jawab utama yang harus di$tangani$ 

de$ngan sangat te$li$ti$. Walau bagai$manapun juga, pe$njualan barang atau 

jasa suatu pe$rusahaan me $rupakan sumbe $r te$rbe$sar dari$ pe$ne $ri$maan dan 

ke$mampuan para konsume $n untuk me $lacak harga dan took yang 

se $bandi$ng i$alah hal yang se $dang me $ncapai$ puncaknya dalam abad 

i$nformasi$ se$karang i$ni$.
32

 

Tujuan pe $ne $tapan harga me $nurut hari$ni$ adalah se $bagai$ be $ri$kut: 

1) pe$ne $tapan harga untuk me $ncapai$ pe$nghasi$lan atas i$nve $stasi$ 

bi$asanya be $sar ke$untungan dari$ suatu i$nve $stasi$ te$lah di$te$tapkan 

prose$ntasi$nya dan untuk me $ncapai$nya di$pe$rlukan pe $ne $taan 

harga te$rte$ntu dari$ barang yang di$hasi$lkan. 

2) pe$ne $tapan harga untuk ke$stabi$lan harga. hal i$ni$ bi$asanya 

di$lakukan ole $h pe$rusahaan yang ke $be $tulan me $me $gang ke $ndali $ 

atas harga. 

3) pe$ne $tapan harga untuk me $mpe $rtahankan atau me $ni$ngkatkan 

bagi$annya dalam pasar. 

4) pe$ne $tapan harga untuk me $nghadapi$ atau me $nce $gah 

pe$rsai$ngan.
33

 

 

 

                                                             
32 Justis G Longenecker, Dkk, “Kewirausahaan Manajemen Usaha Kecil”, Buku ke 2, (Jakarta: 

PT. Salemba Emban Patria, 2001), 379. 
33 Zainuddin,”Pengertian Dasar Penetapan dan Tujuan”http/www.pendidikanekonomi.com/html, 
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d. Harga Me$nurut I$slam 

Harga se$buah komudi$tas (barang dan jasa) di$te$ntukan ole $h pe $rmi$ntaan 

dan pe $nawara, pe$rubahan yang te$rjadi$ pada harga be $rlaku juga 

di$te$ntukan ole $h te$rjadi$nya pe $rubahan pe$rmi$ntaan dan pe $nawaran. Hal 

i$ni$ se$suai$ de$ngan Hadi$st yang di$ri$wayatkan dari$ Anas bahwasannya 

suatu hari$ te$rjadi$ ke$nai$kan harga yang luar bi$asa di$ masa Rasullullah 

SAW, maka sahabat me $mi$nta nabi$ untuk me $ne $ntukan harga pada saat 

i$tu, Dalam te$rmi$nologi$ Arab yang maknanya pada harga yang adi$l 

adalah qi $mah Al-Adl. I$sti$lah Qi$mah Al-Adl (harga yang adi$l) pe $rnah 

di$gunakan ole $h Rasulullah SAW dalam me $ngome $ntari$ kompe $nsasi $ 

bagi$ pe$mbe $basan budak di$ mana budak i$ni$ akan me $njadi$ manusi$a 

me $rde$ka dan maji$kannya te$tap me $mpe $role $h kompe$nsasi$ de$ngan harga 

yang adi$l.
34

 

e. Pe$nge $rti$an Le $lang 

Dalam le $lang (Muzayyadah), pe$njual me $nawarkan barang de $ngan 

harga awal te$rte$ntu, ke$mudi$an para pe $mbe $li$ akan me $nawar de$ngan 

harga yang le $bi$h ti$nggi$. Prose$s i$ni$ te$rus be $rlangsung hi$ngga salah satu 

dari$ pe$mbe $li$ me $nawar harga te$rti$nggi$ dan di$tunjuk se$bagai$ pe$me $nang 

o le $h pe $jabat le $lang. Konse $p i$ni$ di$harapkan dapat me $ni$ngkatkan 

ke$untungan bagi$ pe$njual dan me $mbe $ri$kan ke $se $mpatan yang sama bagi $ 

pe$mbe $li$ untuk me $mpe $role $h barang de$ngan harga yang adi$l. Dalam 

prakti$k e$konomi$ syari$ah, le $lang ti$dak te$rmasuk prakti$k ri$ba kare$na 

                                                             
34 Mustafa Edwin Nasution, dkk, ” Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam”, (Jakarta: Kencana, 

2006), 160. 
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ti$dak me $li$batkan tambahan yang ti$dak di$pe$rjanji$kan di$ muka dalam 

akad jual be $li$.  

Me $nurut Roe$ll  me $nye $butkan bahwa pe $njualan umum adalah suatu 

rangkai$an ke $jadi$an yang te$rjadi$ antara saat di$mana se $se $orang he $ndak 

me $njual satu atau le $bi$h dari$ suatu barang, bai$k se$cara pri$badi$ ataupun 

de$ngan pe $rantaraan kuasanya me $mbe $ri$ ke$se $mpatan ke$pada orang-

orang yang hadi$r me $lakukan pe $nawaran untuk me $mbe $li$ barang-barang 

yang di$tawarkan sampai$ ke$pada saat di$mana ke $se $mpatan 

le $nyap,di$tambahkan bahwa pe$njualan i$tu adalah se $cara sukare$la 

ke$cuali$ ji$ka di$lakukan atas pe$ri$ntah haki$m. 

f. Landasan  Penetapan Harga Lelang  

 Lelang bisa berbentuk penawaran suatu barang terhadap pembeli, 

petama-tama dibuka dengan harga rendah terlebih dahulu hingga 

akhirnya ditawarkan kepada pembeli potensial dengan harga tertinggi. 

Dalam hal ini, pelelangan naik biasanya dilaksanakan pada pegadaian 

konvensional. Lelang juga bisa berbentuk penawaran barang dagangan 

yang awalnya dibuka dengan harga tinggi dan kemudian menurun 

hingga akhirnya diserahkan ke pembeli potensial dengan harga 

penawaran tertinggi yang disepakati oleh para penjual. Biasanya 

ditandai dengan ketukan (lelang turun), hal tersebut digunakan sebagai 

acuan lelang di pegadaian. High price (harga penawaran pertama) 

disebut Harga Penawaran Lelang (HPL) yang berupa Harga Pasar 

Pusat (HPP), Harga Pasar Daerah (HPD), dan Harga Pasar Setempat 
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(HPS) dengan memperhitungkan kondisi atau kualitas barang (detail, 

model dan minat pembeli pada pelelangan). 
35

 

 Besaran pinjaman didasarkan pada kisaran nilai taksiran harga 

jual suatu barang yang digunakan untuk memperoleh hasil hitungan 

taksiran harga jual yang tepat diciptakanlah mekanisme penentuan 

harga lelang barang agunan, antara lain:  

1) HPP merupakan harga pasaran terkait permata dan emas yang 

ditentukan dari Kantor Pusat sebagai pijakan dasar untuk Kantor 

Cabang termasuk UPC, atas dasar perkembangan harga pasaran 

umum dengan memperhitungkan kemungkinan pada 

perkembangan harga di masa mendatang. Berikut merupakan cara 

untuk menentukan harga pasar pusat di Pegadaian, antara lain: 

a. Melihat HDLE (Harga Dasar Lelang Emas). Terbentuk 

berdasarkan mekanisme pasar yaitu harga emas dunia yang 

dikonversikan ke dalam satuan rupiah atau gram. 

 Dengan mensurvei harga pasar pusat dan harga pasar 

setempat agar diketahui besaran harga emas pada pasar 

tersebut.  

 Menaksir ulang untuk mengetahui berapa harga yang akan 

diberikan kepada pembeli lelang.  

 Untuk melindungi nasabah dari kerugian maka penjualan 

lelang diupayakan yang setinggi-tingginya 

                                                             
35 Sutedi, Hukum Gadai Syariah, 137-138.. 
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b. HPD merupakan harga pasar emas yang ditentukan oleh kantor 

wilayah dengan memperhatikan batas maksimal terhadap HPP 

(Harga Pasar Pusat) yang terdapat pada Surat Edaran Direksi.  

 Keadaan harga pasar emas di wilayah masing masing.  

 Kantor cabang yang terdekat dengan kantor cabang di 

wilayah kantor lain.  

 Luas wilayah kantor wilayah, maksudnya bila kondisinya 

menghendaki pimpinan wilayah bisa melakukan penentuan 

lebih dari satu HPD. 

  Jika Kantor Wilayah tidak menentukan HPD, Kantor 

Cabang berpatokan pada HPP namun sebaliknya jika kantor 

wilayah telah menentukan HPD Kantor Cabang wajib 

mengikutinya.  

2) HPS digunakan sebagai dasar perhitungan taksiran barang agunan 

gudang yang dipakai oleh Kantor Cabang. HPS merupakan harga 

pasar barang- barang gudang yang didasarkan pada harga pasar di 

daerah setempat. Penentuan HPS tersebut disetujui atau ditentukan 

oleh pimpinan wilayah untuk regional tertentu lewat usulan kantor 

cabang ataupun lewat penggalian pada berbagai informasi. Barang 

yang menggunakan HPS adalah barang elektronik dan kendaraan 

bermotor dan mobil.
36

 

 

                                                             
36 Susanti, Konsep Harga Lelang, 54. 
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g. Dasar Hukum Le $lang 

Ada be $be $rapa aturan khusus yang me $ngatur te$ntang le $lang, yai$tu: 

1. Ve $ndu Re$gle$me $nt (Pe$raturan Le$lang) yang di$muat dalam 

Staatsblaad nomor 189 tahun 1908 se$bagai$mana te$lah be $be $rapa 

kali$ di$ubah dan te$rakhi$r de$ngan staatsblaad nomor 3 tahun 

1941.Ve$ndu Re $gle $me $nt mulai$ be $rlaku tanggal 1 Apri$l 1908, 

me $rupakan pe $raturan yang me $ngatur pri$nsi$p-pri$nsi$p pokok te$ntang 

le $lang. 

2. Ve $ndu I$nstructi $e$ (I$nstruksi$ Le$lang) Staatsblaad nomor 190 tahun 

1908 se$bagai$mana te$lah be $be $rapa kali$ di$ubah dan te$rakhi$r de$ngan 

staatsblaad nomor 85 tahun 1930. Ve $ndu I$nstructi$e$ me $rupakan 

ke$te$ntuan-ke$te$ntuan yang me $laksanakan Ve $ndu Re$gle$me$nt. 

3. Pe$raturan Me$te$ri$ Ke$uangan Nomor 106/PMK.06/2013 atas 

pe$rubahan Pe$raturan Me$te$ri$ Ke$uangan Nomor 93/PMK.06/2010 

Te$ntang Pe $tunjuk pe$laksanaan Le $lang 

4. Pe$raturan Me$nte$ri$ Ke$uangan Nomor 160/PMK.06/2013 atas 

pe$rubahan Pe$raturan Me$te$ri$ Ke$uangan Nomor 176/PMK.06/2010 

Te$ntang Balai$ Le $lang 

5. Pe$raturan Me$nte$ri$ Ke$uangan Nomor 158/PMK.06/2013 atas 

pe$rubahan Pe$raturan Me$te$ri$ Ke$uangan Nomor 174/PMK.06/2010 

Te$ntang Pe $jabat Le$lang Ke $las I $ 

6. Pe$raturan Me$nte$ri$ Ke$uangan Nomor 159/PMK.06/2013 atas 

pe$rubahan Pe$raturan Me$te$ri$ Ke$uangan Nomor 175/PMK.06/2010 
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Te$ntang Pe $jabat Le$lang Ke $las I $I$ 

2. Barang Jaminan 

Dalam e $konomi$ I$slam, barang jami$nan di$se$but de$ngan rahn yang 

me $rupakan harta be$nda yang di$jadi$kan jami$nan utang. rahn di$lakukan 

se $cara sukare$la atas dasar tolong-me $nolong tanpa me $ncari$ ke$untunga. 

Jami$nan di$se $but de$ngan i$sti$lah agunan di$ dalam duni$a pe$re$konomi$an. 

Agunan me $rupakan jami$nan tambahan yang di$be $ri$kan ole $h pe $mi$li$k 

barang jami$nan ke$pada pi$hak kre$di$tur, di$mana agunan te$rse $but be $rupa 

barang be $rge$rak ataupun barang ti$dak be $rge$rak. 

a. Je $ni$s Barang Jami$nan 

Dalam bahasa Belanda, kata jaminan atau agunan sendiri adalah 

zekerheid atau cautie, dan istilah ini terutama merujuk pada berbagai 

strategi yang digunakan oleh kreditur untuk menjamin penyelesaian 

atau pembayaran utang mereka. Lebih jauh, agunan juga menunjukkan 

akuntabilitas debitur secara keseluruhan atas aset yang dimilikinya.
37

 

 Be$ri$kut me $rupakan macam-macam agunan yang bi$sa di$jadi$kan 

kre$di$t:
38

 

1. Macam-macam agunan atau barang jami$nan ji$ka di$li$hat dari$ se$gi$ 

obje $knya 

a) Agunan pokok 

Agunan pokok me $rupakan barang yang di$bi$ayai$ de$ngan kre $di$t. 

                                                             
37

 Agung Parmono, Prosedur Penagihan Piutang Negara Dengan Barang Jaminan Atau Tanpa 
Barang Jaminan Pada Kantor Kekayaan Pelayanan Negara Dan Lelang Jember,2025,3 
38 PT Pegadaian Persero, Standar Operating Procedure KCA (Kredit Cepat dan Aman), (PT 

Pegadaian, 2014), 52. 
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b) Agunan tambahan 

Agunan tambahan me $rupakan barang yang di$jadi$kan jami$nan 

untuk me $nambah jami$nan pokok. 

2. Macam-macam agunan ji$ka di$li$hat dari$ wujudnya 

a)  Agunan be $rwujud 

Agunan be $rwujud me $rupakan jami$nan yang bi$sa di$raba dan 

te$rli$hat. Se$pe$rti$ me $si$n, rumah, dan ke $ndaraan. 

b) Agunan ti$dak be$rwujud 

Agunan ti$dak be$rwujud me $rupakan jami$nan yang be $rbe $ntuk 

janji$ atau komi$tme $n saja. Me $ski$pun de $mi$ki$an komi$tme $n atau 

janji$ haruslah di$dokume $ntasi$kan dalam be $ntuk tuli$san hi$ngga 

bi$sa di$ admi$ni$strasi$kan de $ngan bai$k. Mi$salnya garansi$ 

pe$rorangan dan garansi$ pe$rusahaan. 

b.  Barang Jami$nan Gadai$ 

Pe$ngklasi$fi$kasi$an agunan gadai$ be $rdasarkan ke $te$ntuan yang te$rmuat 

dalam Lampi$ran Pe$raturan Pe$gadai$an Tahun 2014 Nomor 5 

di$laksanakan de $ngan me $mpe $rhati$kan kate$gori$ kre$di$t (A, B, C, D) dan 

pe$nggolongan be $rdasarkan pada je $ni$s atau te$mpat pe$nyi$mpanannya i$ni$ 

di$namakan de $ngan i$sti$lah “rubri$k”. Adapun pe $nggolongannya, yai$tu 

se $bagai$ be $ri$kut:
39

 

1. KT (Barang Kantong), me $li$puti$ : 

a) Be $rli$an 

                                                             
39 PT Pegadaian Persero, Standar Operating Procedure KCA (Kredit Cepat dan Aman), (PT 

Pegadaian, 2014), 52. 
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b) E $mas 

c) Jam tangan 

d) E $mas puti$h (PLG) 

2. BG (Barang Gudang) me $li$puti$ : 

a) Te$ksti$l 

b) Ge$rabah 

c) Pe$ralatan rumah tangga 

d) Se$pe$da 

e) Me $si$n pe $rke$bunan dan pe $rtani$an 

f) Barang lai$n yang spe $si$fi$k 

3. E $le $ktroni$k (E$L), te$rdi$ri$ dari$ : 

a) Nootbook atau laptop 

b) Handphone $ 

c) Te$le $vi$si$ 

d) Radi$o Tape$ 

e) Gadge$t ( Tab, X-box, Play stati$on dan lai$n-lai$n) 

4. KD (Ke $ndaraan Be $rmotor) me $li$puti$ : 

a) Mobi$l 

b) Motor 

3. Ekonomi islam  

a. Pe$nge $rti$an e$konomi$ i$slam 

Dalam me $mbahas pe $rspe$kti$f i$slam ada satu ti$ti$k awal yang 

be $nar- be$nar harus ki$ta pe$rhati$kan yai $tu “ e$konomi $ dalam i $slam i$tu 
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se $sungguhnya be $rmuarah ke$pada aqi$dah i$slam,yai$tu be$rsumbe $r dari$ 

syari$atnya. Se $dangkan dari$ si$si$ lai$n e $konomi$ i$slam be $rmuarah ke $pada 

Al-Qur‟an Al-Kari$m dan As-Sunnah Nabawi $yah yang be $rbahasa 

arab.
40

 

E $konomi$ i$slam yang me $rupakan salah satu si$ste$m ke $hi$dupan 

i$slam te$ntu harus te$gakkan de $ngan landasan ni $lai$-ni$lai$ syari$ah i$slam. 

Se$pe$rti$ yang ki$ta pahami$ bahwa i$slam adalah i$badah maupun sosi$al 

dan e $konomi $. E$konomi$ i$slam me $rupakan bagi $an dari$ ajaran i $slam 

se $cara ke$se $luruhan yang te$rmasuk dalam bi $dang syari $ah muamalah 

be $rsama unsur-unsur ke$hi$dupan lai $nnya, se $pe $rti$ urusan poli $ti$k,sosi$al, 

pe$ndi$di$kan,ke $ke$luargaan, dan lai $nnya dan pe $laksanaan me $rupakan 

i$badah yang se $muanya be $rpangkal pada aqi$dah.
41

 

E $konomi$ i$slam adalah pe $nge $tahuan bagai $mana me $nggali $ dan 

mngi$mple $me $ntasi$ sumbe $r daya mate$ri$al untuk me $me $nuhi$ ke$butuhan 

dan ke $se $jahte$raan manusi $a, di$mana pe $nggali$an dan pe $nggunaan i $tu 

harus se $suai$ de$ngan syari$at i$slam. E $konomi$ i$slam adalah tata aturan 

yang be $rkai$tan de$ngan cara be $rproduksi$,di$stri$busi$ dan konsumsi $ se$rta 

ke$gi$ataan lai$n dalam rangka me $ncari$ ma’i$syah ( pe$nghi$dupan i$ndi$vi$du 

maupun ke $lompok/ne $gara) se$suai$ de$ngan ajaran i$slam ( Al-Qur‟an dan 

Al- Hadi$st).
42

 

                                                             
40

 Mustafa Edwin nasution,” Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam”, ( Jakarta : Kencana prenada 

media group,2006), 15 
41 Muh Ruslan Abdullah, Fasiha, “ pengantar Islamic economics mengenal konsep dan praktek 

ekonomi islam”, ( Makasar : Lumbung informasi pendidikn,2013). 
42 Abdul aziz, “ ekonomi islam; Analisis mikro dan makro”,(Yogyakarta: Graha ilmu,2008) 
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Hukum jual be $li$ le $lang dalam pandangan i$slam adalah salah 

satu je $ni$s jual be $li$ di$mana pe $njual me $nawarkan barang di $te$ngah 

ke$ramai$an lalu para pe $mbe $li$ sali$ng me $nawar de$ngan suatu harga, 

namun akhi $rnya pe $njual akan me $ne $ntukan yang be $rhak me $mbe $li$ 

adalah yang me $ngajukan harga te$rti$nggi$. 

Lalu te$rjadi$ akad jual dan pe$mbe $li$ te$rse$but me $ngambi$l barang 

dari$ pe$njual dalam ki $tab-ki$tab fi$qh, jual be $li$ le $lang bi$asanya di $se$but 

de$ngan i$sti$lah ba’i$ al- muzayyadah. Le$lang adalah suatu je $ni$s jual be $li$ 

di$mana pe $mbe $li$ sali$ng me $nawar de $ngan harga te$rti$nggi$ sampai $ pada 

batas harga te$rti$nggi$ dari$ suatu pe$mbe $li$. Te$rjadi $ akad dan pe $mbe $li $ 

te$rse$but me $ngambi$l barang dari$ pe$njual. 

Pri$nsi$p-pri$nsi$p dasar e$konomi$ i$slam te$rbagi $ be $be$rapa bagi $an 

di$antaranya se $bagai$ be$ri$kut: 

1) Pri$nsi$p tauhi$d 

Tauhi$d dalam ajaran i$slam me $rupakan se $suatu yang sangat 

fundame $ntal dan bahkan mi $si$ utama para Rasul Allah ke $pada umat 

manusi$a adalah dalam rangka pe $nyampai$an (tabli $gh) ajaran tauhi $d, 

yai$tu me $nghi$mbau manusi $a untuk me $ngakui$ ke$daulatan tuhan se $rta 

be $rse$rah di $ri$ ke$pada-nya, se $kali$gus se$bagai$ utama ke$nbi$an. 

2) Pri$nsi$p ke$se $i$mbangan  

Ke $gi$atan e$konomi $ syari$ah harus di$dasarkan pada pri$nsi$p 

ke$se $i$mbangan. Ke $se $i$mbangan yang di$ maksudkan bukan hanya 

be $rkai$tan de$ngan ke $se $i$mbangan antara ke $butuhan duni $awi$ dan 
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ukhrawi $, tapi$ juga be $rkai$tan de$ngan de $ngan ke $se$i$mbangan 

ke$butuhan i$ndi$vi$du dan ke$butuhan ke $masyarakatan (umum). I $slam 

me $ne $kankan ke$se $le $raan antara lahi $r dan bati$n, i$ndi$vi$du dan 

masyarakat. Pe$ncapai$an ke $se $jahte$raan duni$ dan akhi$rat di$lakukan 

se $cara be$rsama-sama ole $h kare$na i$tu,sumbe $r daya e$konomi $ harus 

di$arahkan untuk me $ncapai$ ke$dua ke$se $jahte$raan te$rse $but. 

3) Pri$nsi$p khi$lafah 

Manusi $a adalah khali $fah ( waki$l ) tuhan di$muka bumi $ yang harus 

me $njalankan aturan dan hukum-hukum yang te$lah di$te$tapkan 

pe$mbe $ri$ “mandate$” ke$kahli$fahan, Allah Swt. Me $nurut M.Ume $r 

Capra, ada e$mpat faktor yang te $rkai$t de$ngan khi$lafah dalam 

hubungannya de $ngan e $konomi$ i$slam, yai $tu uni$ve$rsal brothe$rhood ( 

pe$rsaudaraan uni $ve $rsal ), re $source $ are $ a trust ( sumbe $r daya alam 

me $rupakan amanat ), humble$ li$fe$ style$ ( gaya hi $dup se$de$rhana ), 

human fre$e$dom ( ke$me $rde$kaan manusi $a ). Ke$e$mpat faktor i$ni $ 

me $rupakan pe $nyangga khi $lafah se $bagai$ wahana untuk me $ncapai $ 

ke$se $jahte$raan ke $hi$dupan duni $a dan ke $se$jahte$raan di $ akhi$rat. 

Pe$rsaudaran uni $ve $rsal yang me $li$batkan se $luruh umat manusi $a 

kare$na se $ti$ap orang adalah khi $lafah Allah di $muka bumi $ tanpa 

me $mbe $dakan suku, bangsa atau ne $gara asal. 

4) Ke $adi$lan (Adl) 

Ni$lai$ ke$adi$lan me $rupakan konse $p uni$ve $rsal yang se$cara khusus 

be $rarti$ me $ne $mpatkan se $suatu pada posi$si$ dan se $suai$ porsi$nya. Kata 
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adi$l dalam hal i $ni$ be $rmakna ti$dak be$rbuat dzali $m ke $pada se$mua 

manusi$a, bukan be $rarti$ sama rata sama rasa de $ngan kata lai $n, 

maksud adi$l di$si$ni$ adalah me $ne $mpatkan se $suatu pada te$mpatnya.
43

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
43 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami,( Jakarta:V.T,2015),42. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Pe$nde $katan yang di$gunakan dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ yakni$ 

pe$nde $katan kuali$tati$f kare $na pe $ne $li$ti$an yang akan di$lakukan i$ni$ ti$dak 

be $rke$naan de $ngan angka-angka, me $lai$nkan me $nde $skri$psi$kan, 

me $ngurai$kan dan me $nggambarkan data yang di$pe$role $h te$rkai$t konse $p 

harga le $lang barang jami$nan gadai$ dalam e $konomi $ I$slam di $ Pe$gadai$an 

Uni$t Pe$mbantu Cabang (UPC) Puje $r Kabupate$n Bondowoso. 

  Je $ni$s pe$ne $li$ti$an yang di$lakukan yakni$ pe$ne $li$ti$an de $skri$pti$f 

me $rupakan gambaran data yang di$gunakan dalam suatu pe$ne $li$ti$an.
44

 

Dalam pe $nguji$an de $skri$psi$ data i$ni$ pe$ne $li$ti$ me $ncoba untuk me $nge $tahui$ 

gambaran atau kondi$si$ re$sponde $n yang me $njadi$ sampe $l dalam pe $ne $li$ti$an 

i$ni$. Dalam hal i$ni$, pe$ne $li$ti$ me $nggali$ data-data lapangan te$rkai$t konse $p 

harga le $lng barang jami$nan gadai$ dalam e $konomi$ I$slam di$ Pe$gadai$an Uni$t 

Pe$mbantu Cabang (UPC) Puje $r Kabupate$n Bondowoso. 

B. Lokasi Penelitian 

  Lokasi$ atau te$mpat pe$ne $li$ti$an di$laksanakan  di$ Pe$gadai$an Uni$t 

Pe$mbantu UPC Puje $r yang be $ralamatkan Jl. Raya Paki$san, Maradi$nan, 

Ke $jayan, Ke $camatan Puje $r, Kabupate$n Bondowoso, Jawa Ti$mur. 

  Alasan pe$ne $li$ti$ me $mi$li$h lokasi$ i$ni$ di$kare$nakan Pe$gadai$an UPC 

Puje $r me $rupakan salah satu pe$gadai$an yang be $rbasi$s syari$ah. Pe $ne $ntuan 

                                                             
44 Aminatus zahriya, Dkk, Strategi Pemasaran Produk Cicil Emas Pada PT Pegadaian (Persero)  

UPC Ambulu. 2025, 3 
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lokasi$ i$ni$ atas dasar pe$rti$mbangan, yakni$ lokasi$ pe$ne $li$ti$an be $rkai$tan 

de$ngan judul yang akan di$te$li$ti$, yai$tu Konse $p Harga Le$lang Barang 

Jami$nan Gadai$ Dalam E $konomi$ I $slam Pada Pe$gadai$an UPC Puje $r 

Bondowoso  

C. Subjek Penelitian 

Subye $k yang akan di$pi$li$h dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ yakni$ pi$hak-pi$hak yang 

te$rli$bat. Dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ yang akan di$jadi$kan subye $k pe$ne $li$ti$an 

di$antaranya yakni$: 

1. Pe$nge $lola Pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso. 

2. Kasi$r Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso . 

3. Satpam Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso . 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Pe$ne $li$ti$an i$ni$ me $rupakan je $ni$s pe$ne $li$ti$an de$skri$pti$f kuali$tati$f yai$tu 

me $ngumpulkan data langsung di$lokasi$ pe$ne $li$ti$an, yakni$ Pe$gadai$an UPC 

Puje $r Bondowoso. Pada pe$ne $li$ti$an data di$kumpulkan de $ngan be $rbagai$ 

me $tode$ atau te$kni$k: 

1. Obse $rvasi$ te$kni$k pe$laksanaan obse $rvasi$ di$lakukan pe $nuli$s se $cara 

langsung de$ngan datang langsung ke $ lokasi$ me $lakukan 

pe$ngamatan te$rkai$t de$ngan pe $rmasalahan yang pe$nuli$s amati$ 

de$ngan be $rusaha me $nggali$ i$nformasi$ de$ngan orang-orang yang di $ 

te$mui$ di$ Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso. 

2. Wawancara me $rupakan salah satu te$kni$k pe$ngumpulan data yang 

di$lakukan de $ngan be $rhadapan langsung de $ngan yang di$ 
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wawancarai$, te$tapi$ dapat juga di$be $ri$kan daftar pe$rtanyaan dahulu 

untuk di$jawab pada ke$se $mpatan lai$n.
45

 Sasaran wawancara 

de$ngan pi$hak te$rkai$t dalam hal i$ni$ karyawan Pe $gadai$an UPC Puje $r 

Kabupate $n Bondowoso. 

3. Dokume $ntasi$ adalah te$kni$k pe$ngumpulan data me $lalui$ tujuan 

pustaka, te$ori$, dali$l atau hukum-hukum dan lai$n-lai$nnya yang 

be $rhubungan de$ngan masalah pe $ne $li$ti$an.
46

 Be$rupa bahan laporan, 

pe$raturan undang-undang, arsi$p-arsi$p yang te$rdapat di$ Pe$gadai$an 

UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso. 

E. Analisis Data 

  Data yang di$pe$role $h dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ me $rupakan data me $nta 

yang di$anali$si$s se $hi$ngga data-data te$rse$but dapat di$angkat ke$dalam 

se $buah pe $mbahasan dan di$pe $rtanggungjawabkan ke$absahannya. 

  Dalam anali$si$s data di$pi$sahkan antara ada yang te$rkai$t atau data 

re$le $van de $ngan data yang ti$dak te$rkai$t atau data yang ti$dak re$le $van 

de$ngan masalah yang ki$ta te$li$ti$.
47

 

  Se$te$lah pe $nuli$s me $ngumpulkan data, bai$k di$pe$role $h me $lalui $ 

pe$ne $li$ti$an pustaka maupun pe$ne $li$ti$an se $cara langsung. Dalam pe $ne $li$ti$an 

kuali$tati$f i$ni$ di$lakukan se $jak se $be $lum dan se $te$lah se $lasai$ di$lapangan. 

Ke $mudi$an di$olah dan di$anali$si$s de$ngan tujuan untuk me $ri$ngkas atau 

                                                             
45 Nikmatul Masruroh, Faikatul Ummah,Upaya Pengembangan Corporate Sosial Responsibility 

Perspektif  Ekonomi Islam Hal.7  
46

 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 274. 
47 P.Joko Subagyo, “Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik”, (Jakarta: Rineke Cipta 2011), 

105. 
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me $nye $de$rhanakan data agar le $bi$h spe $si$fi$k, se$hi$ngga pe$rmasalahan yang 

ada dapat di$pe $cahkan. Data i$ni$ me $nggunakan me$tode$ anali$si$s kuali$tati$f 

de$skri$pti$f, se $rta di$olah de $ngan kata-kata dan argume $nt – argume $nt yang 

se $suai$ de$ngan apa adanya. 

  Adapun te$kni$k-te$kni$k dalam me $nganali$si$s data adalah se $bagai $ 

be $ri$kut:  

1. Re$duksi$ Data (Data Re$ducti$on) 

Banyaknya jumlah data yang di$pe$role $h se $lama pe$ne $li$ti$ 

me $lakukan di$ lapangan me $mbuat data yang di$ pe$role $h akan 

me $njadi$ rumi$t. Maka dari$ i$tu pe$rlu me $lakukan re$duksi$ data atau 

me $rangkum data, se$rta me $mi$lah data yang pe$nti$ng dan ti$dak 

pe$nti$ng dan ti$dak me $ngambi$l yang ti$dak pe$rlu. De$ngan be $gi$tu 

akan mampu me $mbe $ri$kan ke$je $lasan untuk me $ngumpulkan data 

se $lanjutnya.
48

 

2. Pe$nyaji$an Data (Data Di$splay) 

Se$te$lah me $re$duksi$ data maka untuk se$lanjutnya adalah 

me $nyaji$kan data, di$splay data (pe$nyaji$an data) dapat di$lakukan 

dalam me $tode$ urai$an si$ngkat, bagan, hubungan antar kate$gori$, 

flowchart dan se $je $ni$snya. 

3. Conclusi$on Drawi $ng 

  Langka ke$ti$ga dalam anali$si$s data kuali$tati$f me $nurut Mi$le $s 

dan Hube $rman adalah pe $nari$kan ke $si$mpulan dan ve $ri$fi$kasi$. 

                                                             
48 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta,2013), 431 
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Ke $si$mpulan awal yang di$lakukan masi$h dalam tahap se $me $ntara 

dan akan be $rubah ji$ka ti$dak di$ te$mukan bukti$-bukti$ yang kuat 

yang me $ndukung pada tahap pe$ngumpulan data be$ri$kutnya, akan 

te$tapi$ apabi$la ke $si$mpulan yang di$ke$mukakan pada tahap 

awal,di$dukung ole $h bukti$-bukti$ yang vali$d dan konsi$ste$n pada saat 

pe$ne $li$ti$ ke$mbali$ ke$ lapangan untuk me $ngumpulkan data, maka 

ke$si$mpulan yang di$ke$mukakan me $rupakan ke $si$mpulan yang 

kre$di$be $l.
49

 

F. Keabsahan Data 

  Dalam pe $ne $li$ti$an pe $rlu yang namanya ke$absahan data supaya 

me $ndapaatkan ti$ngkat ke$vali$tan dan ke$pe$rcayaan se$be $rapa jauh 

ke$be $naran dari$ hasi$l pe $ne $li$ti$an. Uji$ ke$absahan data dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ 

dapat me $nggunakan be $be $rapa cara di$antaranya: 

1.  Kre$di$bi$li$tas (Cre$di$bi$li$ty) 

Uji$ kre$di$bi$li$tas me $ruapakan ukuran te$ntang ke$be $naran data yang 

di$pe$role $h me $nggunakan i$nstrume $n, ji$ka i$nstrume $n i$tu ke$li$ru dalam 

me $ndapatkan data, maka data yang di$pe$role $h ti$dak me $ndapatkan data 

yang se $sungguhnya. 

2.  Transfe $rbi$li$tas (Transfe$rabi$li$ty) 

Transfe $rbi$li$tas be $rke$naan de $ngan ge $ne $rali$sasi$. Sampai$ di$mana 

ge$ne $rali$sasi$ yang di$ rumuskan juga dapat be $rlaku bagi$ kasus-kasur 

lai$n di$luar pe $ne $li$ti$an. Dalam pe $ne $li$ti$an kuali$tati$f pe$ne $li$ti$ ti$dak dapat 

                                                             
49 Sugiyono“Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta,2013), 432. 
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me $njami$n me $mbe $rlakukan pe $ne $li$ti$an pada subje$k lai$n. Pe$ne $lti$an 

kuali$tati$f ti$dak be $rtujuan untuk me $ngge $ne $rali$sasi$ hasi$l pe $ne $li$ti$an 

se $bab pe $ne $li$ti$an kuali$tati$f ti$dak me $nggunakan purposi$ sampli$ng 

3.  De$pe$ndabi$li$tas (De$pe$ndabi$li$ty) 

De$pe$ndabi$li$tas adalah i$nde $ks yang me $nampi$lkan se $e$fe $kti$f mana alat 

pe$ngukuran bi$sa di$pe$rcaya dan bi$sa di$andalkan. Pe $ne $li$ti$an 

de$pe$ndabi$li$tas adalah pe $ne $li$ti$an yang di$lakukan de$ngan pe $ne $li$ti$an 

yang sama dan bi$sa me $ndapatkan hasi$l yang sama pula. 

4.  Obje $kti$fi$tas (Confi$rmabi$li$ty) 

Uji$ confi$rmabi $li$ty be $rarti$ me $nguji$ hasi$l pe $ne $li$ti$an yang di$kai$tkan 

de$ngan usaha yang sudah di$lakukan, apabi$la hasi$l pe $ne $li$ti$an 

me $rupakan hasi$l prose$s dan ke $gunaan dari$ pe$ne $li$ti$an maka bi$sa 

di$katakan pe$ne $li$ti$an te$rse$but te$lah se $suai$ standar confi$rmabi$li$ty.
50

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada tahapan-tahapan pe $ne $li$ti$an i$ni$, pe$ne $li$ti$ akan me $ngurai$kan 

pe$laksanaan pe $ne $li$ti$an yang di$lakukan ole $h pe$ne $li$ti$. Tahap-tahap 

pe$ne $li$ti$an ole $h pe$ne $li$ti$ se$bagai$ be$ri$kut.  

1. Tahap Pra Lapangan 

 a. Me$nyusun re$ncana pe$ne $li$ti$an pada tahap i$ni$, pe$ne $li$ti$ me $mbuat 

rancangan pe $ne $li$ti$an te$rle $bi$h dahulu, di$mulai$ dari$ judul, pe $ne $li$ti$an 

se $lanjutnya di$konsultasi$kan pada dose$n pe $mbi$mbi$ng. 

b. Me$mi$li$h le $mbaga pe$ne $li$ti$an dalam me $lakukan pe$ne $li$ti$an skri$psi$ i$ni$ 

                                                             
50 Arnil Augina Mekarise”Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di 

Bidang Kesehatan Masyarakat,”Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat (2020).147-150. 

https://jikm.upnvj.ac.id/index.php/home/article/download/102/71/ 
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pasti$ akan me $mi$li$h lokasi$ pe$ne $li$ti$an yang akan di$te$li$ti$. Dan saat 

obse $rvasi$ awal pe $ne $li$ti$ me $ne $mukan masalah yang be $rkai$tan de$ngan 

judul pe $ne $li$ti$. 

c. Me$ngurus surat pe$ri$zi$nan se $be $lum me $ngadakan pe $ne $li$ti$an, pe$ne $li$ti$ 

me $ngurus surat pe$ri$zi$nan te$rle $bi$h dahulu yakni$ me $mi$nta surat 

pe$rmohonan pe$ne $li$ti$an ke$pada pi$hak kampus. Se$te$lah me $mi$nta 

pe$ri$zi$nan, pe$ne $li$ti$ me $nye $rahkan ke $pada pi$hak Pe$gadai$an Uni$t 

Pe$mbantu Cabang (UPC) Puje $r Kabupate$n Bondowoso. 

d. Me$njajaki$ dan me $ni$lai$ lapangan se $te$lah di$i$ji$nkan me $ne $li$ti$, pe$ne $li$ti$ 

mulai$ me $lakukan pe$njajakan dan me $ni$lai$ lapangan untuk le $bi$h 

me $nge $tahui$ latar obje $k pe$ne $li$ti$an. Hal i$ni$ di$lakukan agar 

me $mudahkan pe $ne $li$ti$ dalam me $nggali$ data.  

e$. Me$mi$li$h i$nforman-i$nforman adalah se $se $orang dari$ lokasi$ pe$ne $li$ti$an 

yang di$ anggap pali$ng me $nge $tahui$ dan be $rse $di$a untuk di$jadi$kan 

sumbe $r i$nformasi$. 

f. Ke $gunaan i$nformasi$ bagi$ pe$ne $li$ti$ adalah me $mbantu pe$ne $li$ti$ untuk 

me $ndapatkan i$nformasi$-i$nformasi$ yang nanti$nya di$jadi$kan data 

se $orang pe$ne $li$ti$ di$ dalam pe $ne $li$ti$annya. Me $nyi$apkan pe $rle $ngkapan 

pe$ne $li$ti$an Me $nyi$apkan pe $rle $ngkapan pe$ne $li$ti$an di$si$ni$ juga pe$nti$ng 

bagi$ pe$ne $li$ti$, agar dalam pe $ne $li$ti$annya akan be $rjalan de $ngan lancar 

dan te$rarah. Pe$rle $ngkapan pe$ne $li$ti$an di$si$ni$ te$rmasuk juga 

i$nstrume $nt pe$ne $li$ti$an. 
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2. Tahap Pe$ke$rjaan Lapangan 

  Urai$an te$ntang tahap pe$ke $rjaan lapangan di$bagi$ atas ti$ga bagi$an, 

yai$tu me $mahami$ apa yang i$ngi$n di$te$li$ti$ pada latar pe$ne $li$ti$an, pe$rsi$apan 

di$ri$, me $masuki$ lapangan, dan be $rpe$ran se $rta sambi$l me $ngumpulkan 

data.
51

 

a. Me $lakukan obse $rvasi$ se $kali$gus me $ngi$ri$m surat i$si$n pe $ne $li$ti$an di$ 

le $mbaga te$rse$but  

b. Me $lakukan wawancara ke $pada yang be $rsangkutan pada pe $ne $li$ti$an 

i$ni$ se$pe $rti$ pe$nge $lola pe $gadai$an, kasi$r , satpam pe$gadai$an Uni$t 

Pe$mbantu Cabang (UPC) Puje $r Kabupate$n Bondowoso. 

c. Pe$ngambi$lan data dan gambar yang di$butuhkan untuk 

me $mpe $rje $las pe $ne $li$ti$an i$ni$. Data yang di$ ambi$l me $lalui$ te$kni$k 

obse $rvasi$ dan wawancara. 

3. Tahap Anali$si$s Data  

   Pada tahap i$ni$ pe$ne $li$ti$ me $mi$li$h data-data yang di$pe$role $h 

di$se $suai$kan de $ngan ke$butuhan dalam pe $ne $li$ti$an, ke$mudi$an pe$nyaji$an 

data yang di$saji$kan de $ngan je $las data-data yang te$lah di$pi$li$h atau 

di$se $suai$kan de $ngan ke$butuhan dalam pe $ne $li$ti$an se $hi$ngga mudah 

di$pahami$, dan yang te$rakhi$r ke$si$mpulan, di$mana pe$ne $li$ti$ me $mbe $ri$kan 

ke$si$mpulan atas hasi$l anali$si$s te$rhadap data-data yang ada. Dalam 

se $ti$ap pe $ne $li$ti$an, pe$ne $li$ti$an i$tu di$katakan se $le $sai$ de$ngan me $laporkan 

hasi$l pe $ne $li$ti$an yang di$lakukan. Adapun cara me $laporkan de $ngan 

                                                             
51 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 127. 
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me $ngi$kuti$ format yang be $rlaku di$ masi$ng-masi$ng pe$rguruan ti$nggi$. 

4. Tahap Pe$nuli$san Laporan  

   Langkah te$rakhi$r dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ adalah me$mbuat laporan 

pe$ne $li$ti$an. Pe$ne $li$ti$ me $laporkan se $luruh hasi$l pe$ne $li$ti$an yang te$lah 

di$lakukan dalam be $ntuk karya i$lmi$ah de $ngan me $ngi$kuti$ atau me $ngacu 

pada pe$doman pe$nuli$an karya tuli$s i$lmi$ah yang be$rlaku di$ Uni$ve $rsi$tas 

I $slam Ne $ge$ri$ (UI$N) Ki$ai$ Haji$ Achmad Si$ddi$q Je$mbe $r. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Objek Penelitian  

Pada sub bab i $ni$ akan me $nde $skri$psi$kan bagai$mana gambaran umum 

obje $k pe$ne $li$ti$an yang me $li$puti$ be $be $rapa pe$mbahasan yang te$lah di$ se $suai$kan 

de$ngan fokus pe $ne $li$ti$an yang be $rsumbe $r pada dokume $n hasi $l pe $ne $li$ti$an yang 

di$lakukan ole $h pe$ne $li$ti$ di$ Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso 

adapun gambaran obje $k pe$ne $li$ti$an se $bgai$ be $ri$kut: 

1. Sejarah Pegadaian UPC Pujer Kabupaten Bondowoso 

 

Gambar 4.1 Logo Pegadaian  

Sumber Goggle 2024 

Sejarah pegadaian dimulai pada saat usaha pegadaian berdiri di 

indonesia pada zaman penjajahan belanda ( VOC ). Dan dimana pada sejak 

itu tugas pegadaian adalah untuk membantu masyarakat dalam 

meminjamkan uang dengan jaminan gadai. Awal mulanya usaha pegadaian 

dijalankan pada pihak swasta, akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya 

perusahaan pegadaian ini direbut alih oleh pemerintah hindia belanda. Lalu 
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dijadikan perusahaan negara, menurut (UU) undang-undang pemerinah 

hindia belanda pada saat itu dengan status dinas pegadaian.
52

 

PT  Pegadaian (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di  bidang  pembiayaan  atas dasar  hukum  gadai.  

Didirikan  sejak  tahun  1901,  Pegadaian menjalankan  bisnisnya  dengan  

memberikan  pinjaman  kepada  masyarakat  dengan  jaminan berupa barang 

bergerak Hingga  saat  ini,  Pegadaian  telah  tumbuh  menjadi  perusahaan  

pembiayaan  terbesar  di Indonesia dengan 4.500 lebih outlet dan unit 

pelayanan yang tersebar di seluruh wilayah tanah air 

(www.digital.pegadaian.co.id). Salah satu unit pelayanan cabang Pegadaian 

yang strategis berada di Kota Bondowoso yaitu Pegadaian UPC Pujer.
53

 

2. Profil pegadaian UPC Pujer Kabupaten Bondowoso 

Le $tak obje $k pe$ne $li$ti$an se $cara ge$ografi$s Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n 

Bondowoso yai $tu te$rle $tak di$ Jl. Raya Puje $r No.35 Bondowoso, Jawa 

Ti$mur.68271 

a. Nama PT : Pe$gadai$an UPC Puje $r  

b. Alamat :Jl. Raya Puje $r No. 35 Bondowoso 

c. Kode$ Pos : 68271 

d. Ke $lurahan :Puje $r 

e. Ke $camatan : Puje $r 

f. Kabupate $n/Kota : Bondowoso  

                                                             
52

 Dr. kasmir, Bank dan lembaga keuangan, Depok: Rajawali pers, 2018 
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g. Pri$vi$nsi$ : Jawa Ti$mur 

h. Nomor Te$le $pon/Fax : 03327703579 

i. E $mai$l :- 

j. Wbsi$te$ :https:://www.pe$gadai$an.co.i$d 

k. Waktru Pe$nye $le $nggaraan : pagi$/ 6 Hari$  
54

 

3. Visi, Misi dan Tujuan Pegadaian UPC Pujer Kabupaten Bondowoso 

1. Visi 

Menjadi perusahaan keuangan paling berharga di indonesia dan sebagai 

agen inklusi keuangan pilihan utama masyarakat 

2. Misi  

a. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh 

pemangku kepentingan dengan mengembangan bisnis inti. 

b. Memperluas jangkauan layanan UMKM melalui sinergi ultra mikro 

untuk meningkatkan proposisi nilai bagi nasabah dan pemangku 

kepentingan. 

c. Memberikan keunggulan layanan dengan fokus melalui nasabah: 

 Proses bisnis yang lebih sederhana dan digital 

 Teknologi informasi yang handal dan berubah- ubah 

 Praktek risiko menajemen yang kokoh 

 SDM yang profesional berbudaya kinerja baik. 
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4. Struktur Organisasi Pegadaian UPC Pujer Kabupaten Bondowoso 

Be $rdasarkan hasi$l obse $rvasi $ yang di$lakukan ole $h pe $ne $li$ti$, bahwasannya 

pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso me $mi$li$ki$ 3 jabatan di $ 

dalamnya yang te $di$ri$ dari$ Pe$nge $lola, Kasi$r, dan satpam. 

a) Pe$nge $lola Pe $gadai$an  

Me $mi$li$ki$ fungsi $ me $lakukan pe$me $li$haraan, pe$nyi$mpanan, pe$me $ri$ksaan, 

dan pe $rawatan, se$rta me $ngadmi$ni$strasi$kan se $suai$ pada ke$te$ntuan-

ke$te$ntuan yang di$te$tapkan de$mi$ me $njaga ke$utuhan dan pe$ngamanan 

te$rkai$t agunan mi $li$k nasabah (rahn) tugas pe$nge $lola yai $tu: 

1. Me $lakukan pe$me $ri$ksaan te$rhadap kondi $si$ agunan di$ ruangan 

pe$nyi$mpanan se $cara be $rkala  

2. Me $ne $ri$ma agunan dalam be $ntuk pe$rhi$asan dan e$mas dari $ asi$ste$n 

pi$mpi$nan atau pi$mpi$nan cabang untuk di$si$mpan di $ te$mpat 

pe$nyi$mpanan agunan e $mas atau pe$rhi$asan  

3. Me $nge $luarkan agunan pe $rhi$asan dan e$mas se $suai$ de$ngan ke $te$ntuan 

yang ada te$rkai$t ke$pe$rluaan pe $me $ri$ksaan dan pe$lunasan. 

4. Me $me $li$hara agunan dan dan ruangan pe $nyi$mpanan agar agunan 

dalam kondi $si$ aman dan bai $k.
55

 

b) Kasi$r  

Tugasnya me $laksanakan pe $mbayaran, pe $nyi$mpanan,pe $mbukuan se $rta 

pe$ne $ri$maan se $suai$ de$ngan ke $te$ntuan-ke$te$ntuan  yang te$lah di$be $rlakukan 
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de$mi$ ke$lancaran pe $laksanaan ke $gi$atan ope$rasi$onal kantor cabang dan 

UPS. Be$ri$kut  adalah tugas- tugasnya: 

1. Me $lakukan pe $ne $ri$maan te$rhadap nasabah yang akan me $lunasi $ 

pi$njaman se $suai$ de$ngan ke$te$ntuan yang akan di$te$tapkan. 

2. Me $mi$njamkan pi$njaman kre$di$t te$rhadap masyarakat yai $tu nasabah 

pe$gadai$an. 

3. Me $ngatur pe$laksanaan pe $nulanasa marhun dan pe$ndapatan ujrah. 

4. Me $ne $ri$ma uang hasi $l pe $njualan agunan te$rkai$t pe$le $langan. 

5. Me $laksanakan pe$me $ri$ksaan hi$tungan dan taksi$ran marhun. 

c) Se$curi $ty (Satpam) 

Se$curi $ty (Satpam) me $mpunyai $ fungsi$ dan tugas utama yai $tu 

me $njaga ke $amanan dan ke $te$rti$ban, se$rta me $mbantu me $ngamankan 

agunan dalam li $ngkungan kantor, juga be $rfungsi $ i$kut me $mbantu 

ke$gi$atan ope$rasi$onal pe$layanan. Be$ri$kut adalah tugas dari$ se$curi $ty, 

antara lai $n: 

1. Me $njaga ke $amanan li $ngkungan pe $gadai$an  

2. Me $mbantu nasabah dan me $ngarahkan nasabah. 

3. Me $ngatur ke$te$rti$ban pe$gadai$an. 

4. Pe$ngawaalan ke$pada nasabah yang pe $rlu di$kawal.
56

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Pe$nyaji$an dan anali $si$s data be$ri$si$kan te$ntang hasi$l te$muan data yang 

te$lah pe $ne $li$ti$ pe$role $h se $lama pe $ne $li$ti$an di $lapangan de $ngan me $nggunakan 
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te$kni$k obse $rvasi $, wawancara dan dokume $ntasi$ se $hi$ngga dapat me $njawab 

fokus pe$ne $li$ti$an te$rkai$t Konse $p Harga Le$lang Barang Jami $nan Gadai $ Dalam 

E $konomi$ I$slam Pada Pe$gadai$an Uni$t Pe$mbantu Cabang (UPC) Puje $r 

Kabupate $n Bondowoso. Be$ri$kut i$ni$ pe $ne $li$ti$ paparkan data pe$ne $li$ti$an yang 

te$lah di $pe$role $h se $bagai$ be $ri$kut: 

1. Harga Lelang Barang Jaminan Gadai Dalam Ekonomi Islam Dan 

Penerapannya Di Pegadaian Unit Pembantu Cabang (UPC) Pujer 

Kabupaten Bondowoso 

Konse $p harga le $lang adalah adalah harga yang di $te$ntukan ole $h 

pe$njual de $ngan me $nggunakan harga li $mi$t yai$tu bi$sa be $rupa ni$lai$ pasar 

le $lang (NLP) atau ni$lai$ mi$ni$mum le $lang (NML). Tujuannya untuk 

me $nce $gah adanya tri$k-tri$k kotor be$rupa komplotan le $lang dan 

komplotan pe $nawaran yai$tu se$ke$lompok pe$mbe$li$ dan le $lang yang 

be $rse$kongkol untuk me $nawar de $ngan harga re$ndah dan ji$ka be $rhasi $l 

ke$mudi$an di$le $lang se $ndi$ri$ di$antara me $re$ka. 

Be $rdasarkan wawancara de $ngan I $bu I $ntan  se $laku pe$nge $lola 

pe$gadai$an UPC Puje $r me $mpe $role $h hasi $l  

„‟Harga di$ pe$gadai$an di$te$ntukan ole $h ke$se $i$mbangan pe$rmi$ntaan 

dan pe $nawaran yang di $lakukan antara pe$mbe $li$ dan pe $njual yang 

me $nggunakan unsur ke $re$laan, pi $hak pi$hak pe$gadai$an 

me $nye $suai$kan de $ngan harga pasar se $te$mpat dan harga pasar pusat  

de$ngan me $nggunakan harga yang adi $l yai $tu (harga yang ti$dak 

me $ni$mbulkan pe$ni$ndasan) se$hi$ngga ti$dak me $rugi$kan salah satu 

pi$hak dan me $nguntungkan pi $hak lai$n”. 
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 Dan adapun Konse $p Harga Le $lang Barang Jami $nan Gadai $ 

Dalam E $konomi $ I$slam Dan Pe$ne $rapannya Di $ Pe$gadai$an Uni$t Pe$mbantu 

Cabang (UPC) Puje $r Kabupate$n Bondowoso 

a) Pi$hak pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate $n Bondowoso me $nye $suai$kan 

de$ngan harga dasar e $mas yang be $rlaku di$pasar se $te$mpat pada saat 

di$lakukan le $lang  

b) Pi$hak pe $gadai$an me $ngupayakan harga yang te $rti$nggi$ dalam se $ti$ap 

pe$njualan le $lang di$mana hal te$rse$butdi$maksudkan untuk me $li$ndungi $ 

nasabah dari$ ke$rugi$an kare$na barangnya te$lah di$le $lang  

c) Pi$hak pe$gadai$an pada saat be$rlangsungnya le $lang dan hasi $l pe $njualan 

le $lang oi$hak pe $gadai$an hanya me $ngambi$l uang pi $njaman, ujroh(jasa 

si$mpanan) bi $aya le $lang (2% dari$ uang pi$njaman).
57

 

Be $rdasarkan hasi $l wawancara dapat pe$nuli$s je $laskan bahwa 

konse $p harga le $lang barang jami $nan i$tu sudah se$suai$ de$ngan e $konomi$ 

i$slam kare $na pi$hak pe $gadai$an me $lakukan le $lang de$ngan te$rle $bi$h 

dahulu me $nye $suai$kan de $ngan harga pasar se $te$mpat dan harga pasar 

le $lang di $mana pi$hak pe $gadai$an me $ngupayakan pe$njualan le $lang 

de$ngan harga te$rti$nggi$ agar pi$hak nasabah ti$dak me $ngalami $ ke$rugi$an 

pada saat be$rlangsungnya le $lang.  

Le $lang barang jami $nan adalah suatu be $ntuk pe$njualan barang 

di$ de$pan umum, ke$pada pe$nawar te$rti$nggi$, le $lang dapat be$rupa 

pe$nawaran barang te$rte$ntu ke$pada pe$nawar yang pada mulanya 
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me $mbuka le $lang de$ngan harga re$ndah, ke $mudi$an se $maki$n nai$k 

sampai$ akhi$rnya di$be $ri$kan ke $pada calon pe $mbe$li$ dde$ngan harga 

te$rti$nggi$. Namun dalam ke $gi$atan jual be $li$ banyak te$rjadi$ 

pe$nyi$mpangan syari$ah bai $k pe$langgaran hak,norma dan e $ti$ka dalam 

jual be $li$ te$rse$but dalam hal i $ni$ adalah prakte$k le$lang. Maka dalam 

pe$ne $ntuan harga di$lakukan juru le $lang atas pe$rmi$ntaan pe$njual 

de$ngan me $li$hat ke$adaan fi $si$k barang le $lang se $bagai$ salah satu syarat 

pe$le $langan bai $k be $rupa harga nai $k maupun harga turun. 

Be $rdasarkan hasi $l wawancara de $ngan bapak syamsi$ se $laku 

kasi$r di$  Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso  

“le $lang barang jami $nan di$ pe$gadai$an apabi$la suatu barang 

jami $nan sudah sampai$ jatuh te$mpo ti$dak di$lakukan pe $rpanjangan 

maka barang te$rse$but masi $h bi$sa di$ te$bus sampai $ hari$ atau 

tanggal pe$le $langan  di$mulai$ dan untuk waktu yang sudah di$ 

te$ntukan rata rata 4 bulan lamanya”.
58

  

 

2. Mekanisme Penetapan Harga Lelang Barang Jaminan Gadai Dalam 

Ekonomi Islam Dan Penerapannya Di Pegadaian Unit Pembentu 

Cabang (UPC) Pujer Kabupaten Bondowoso 

Me $kani$sme $ dalam pe $ne $tapan harga dalam prakti$k le $lang barang 

jami$nan harga harus me $nuju pada ke$adi$lan. Sama de$ngan pe$ne $ntuan 

harga pada umumnya harga di$te$ntukan ole $h pe $naksi$r dan me $li$hat harga 

pasarannya, dalam le $lang di$ke$nal de $ngan pasar le $lang. Pasar le $lang 

se $ndi$ri$ di$de $fi$ni$si$kan se $bagai$ suatu pasar te$rorgani $sasi$, di$mana harga 
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me $nye $suai$kan di$ri$ te$rus me $ne $rus te$rhadap pe$nawaran dan pe $rmi$ntaan, 

se $rta bi$asanya de $ngan de $ngan barang dagangan standar, jumlah pe $e $njual 

dan pe $mbe $li$ cukup be$sar dan ti$dak sali $ng me $nge $nal. 

Be $rdasarkan wawancara de $ngan I $bu I $ntan “me $me $ntukan prose$s 

harga jual le $lang i$tu di$te$ntukan ole $h pe $rusahaan yan di$se $but de$ngan ( 

HDLE $ ) Harga Dasar Le $lang E $mas, harga harus me $nuju pada ke $adi$lan 

yang ti$dak me $ni$mbulkan pe $ni$ndasan ke $pada pi$hak nasabah di $mana 

pi$hak pe $gadai$an me $lakukan surve $ te$rle $bi$h dahulu ke$ harga pasar 

se $te$mpat dan harga pasar pusat. Konse $p harga dalam si $ste$m le $lang 

me $ngacu pada harga pusat se$dangakan prose$s pe$ne $tapan harga 

di$lakukan ole $h pi$hakl pe $gadai$an yang di$se$but de$ngan (HDLE $). Harga 

Dasar Le $lang E $mas Pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso. Dan 

adapun me $kani$sme $ pe$ne $tapan harga le $lang barang jami $nan yang 

di$gunakan ole $h pi$hak Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso 

se $bagai$ be $ri$kut:”
59

 

1. HPP  

HPP merupakan harga pasaran terkait permata dan emas 

yang ditentukan dari Kantor Pusat sebagai pijakan dasar untuk 

Kantor Cabang termasuk UPC Pujer, atas dasar perkembangan 

harga pasaran umum dengan memperhitungkan kemungkinan pada 

perkembangan harga di masa mendatang. Cara untuk menentukan 

harga pasar pusat di Pegadaian, antara lain: 
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a. Dengan mensurvei harga pasar pusat dan harga pasar  

setempat agar diketahui besaran harga emas pada pasar 

tersebut. 

b. Menaksir ulang untuk mengetahui berapa harga yang akan 

diberikan kepada pembeli lelang.  

c. Untuk melindungi nasabah dari kerugian maka penjualan 

lelang diupayakan yang setinggi-tingginya. 

2. Me $li$hat dari$ harga dasar le $lang e $mas ( HDLE $ ) 

Pi$hak Pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso 

me $lakukan surve $ ke $ harga pasar se $te$mpat dan harga pasar pusat 

untuk me $nge $tahui$ be$rapa harga e$mas di$ pasar te$rse$but se$te$lah 

me $lakukan surve $ baru pi$hak pe$gadai$an me $lakukan taksi$ran ulang 

dan me $ne $tapkan harga le $lang. 

3. HPD  

HPD merupakan harga pasar emas yang ditentukan oleh 

kantor wilayah dengan memperhatikan batas maksimal terhadap 

HPP (Harga Pasar Pusat) yang terdapat pada Surat Edaran Direksi. 

Dan jika Kantor Wilayah tidak menentukan HPD, Kantor Cabang 

dan UPC berpatokan pada HPP namun sebaliknya jika kantor 

wilayah telah menentukan HPD Kantor Cabang wajib 

mengikutinya.  
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a. Keadaan harga pasar emas di wilayah masing-masing. 

b. Kantor cabang yang terdekat dengan kantor cabang di wilayah 

kantor lain.  

c. Luas wilayah kantor wilayah, maksudnya bila kondisinya 

menghendaki pimpinan wilayah bisa melakukan penentuan 

lebih dari satu HPD.  

4. HPS 

HPS digunakan sebagai dasar perhitungan taksiran barang 

agunan gudang yang dipakai oleh Pegadaian UPC Pujer. HPS 

merupakan harga pasar barang-barang gudang yang didasarkan 

pada harga pasar di daerah setempat. Penentuan HPS tersebut 

disetujui atau ditentukan oleh pimpinan wilayah untuk regional 

tertentu lewat usulan kantor cabang ataupun lewat penggalian pada 

berbagai informasi. Barang yang menggunakan HPS adalah barang 

elektronik dan kendaraan bermotor dan mobil. 

5. Me $lakukan Taksi$ran Ulang  

I $ni$ di$lakukan pi$hak pe$gadai$an untuk me $nge $tahui$ be$rapa 

harga yang akan di$be $ri$kan ke $pada pe$mbe $li$ le $lang. 

6. Me $ngupayakan pe $njualan le $lang yang se $ti$nggi$ ti$nggi$nya 

Di$kare$nakan pi $hak pe $gadai$an me $lakukan pe$njualan le $lang 

yang se $ti$nggi$ ti$nggi$nya di$mana hal te$rse$but untuk me $li$ndungi $ 

nasabah dari$ ke$rugi$an kare$na barang jami $nan nasabah sudah 

di$le $lang. 
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Be $rdasarkan hasi$l wawancara di$ atas maka pe$nuli$s me $ngambi $l 

ke$si$mpulan bahwa dalam me $ne $tapkan harga le $lang barang jami$nan 

dalam e $konomi$ i$slam yang harus di$pe$rhati$kan adalah yang pe $rtama 

me $li$hat harga dasar le $lang e $mas, me $lakukan taksi$ran ulang, 

me $ngupayakan pe$njualan le $lang yang se $ti$nngi$ ti$nggi$nya di$ mana 

Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso sudah me $ggunakannnya.   

Berikut merupakan contoh mekanisme dalam menetukan harga 

lelang agunan berupa emas.
60

 Tahapannya : 

1. Melihat HDLE di pusat pegadaian lewat website.  

Contoh : tanggal 19 Juni 2025 = Rp 1.922.000/gram  

2. Mensurvei harga emas di pasar setempat.  

Contoh : 19 Juni 2025 = Rp 1.920.000/gram  

3. Bila dirasa harganya lebih rendah, maka kantor cabang akan 

melakukan permohonan pengajuan penetapan harga dasar lelang ke 

kantor wilayah. Disetujui harga emas (24 karat) = Rp 1.920.000/gram 

Sehingga harga lelang barang agunan gadai terkait emas (24 karat) 

disetujui dengan harga Rp 1.920.000/gram.  

  PT Pegadaian UPC Pujer berpedoman terhadap harga dasar 

lelang agunan gadai, yaitu harga pasar pusat dan harga pasar 

setempat, dengan mengupayakan harga setinggi-tingginya terhadap 

penjualan lelang barang jaminan gadai guna meminimalisir kerugian 
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yang diterima nasabah atas dasar barang agunannya yang telah 

dilelang. 

C. Pembahan Temuan 

1. Harga Lelang Barang Jaminan Gadai Dalam Ekonomi Islam Dan 

Penerapannya Di Pegadaian Unit Pembantu Cabang (UPC) Pujer 

Kabupaten Bondowoso 

Gambar 4.2 

Skema Penetapan Harga Lelang  

Pegadaian UPC Pujer Kabupaten Bondowoso 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke $te$rangan Bagan: 

   : me $nunjukkan alur lanjutan ti$ap vari$abe $l 

   : me $nunjukkan bagi $an i$si$ dari$ vari$abe $l 

 

Sumbe $r data : Di$olah dari$ hasi$l wawancara pe$nge $lola Pe $gadai$an UPC Puje $r 

Kabupate $n Bondowoso 

Pendataan barang 

lelang 

Peringatan 

barang yang jatuh 

tempo 

Peembentukan 

Panitia Lelang 

Penetapan Harga 

Barang Lelang 

1. Penentuan Harga 

Pasar Lelang (HPP, 

HDP, HPS. 

2. Penentuan Harga 

Limit Penjualan 

Barang Lelang 

Pengumuman 

Lelang 

Pelaksanaan 

Lelang 

Pengoptimalan 

Harga Penjualan 

Barang Lelang 
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Pe$nje $lasan te$rkai$t ske$ma di$ atas te$ntang pe $ne $tapan harga barang 

le $lang, adalah se $bagai$ be $ri$kut: 

1. Pe$ndataan Barang Le $lang  

Data te$rse$but di$pe$role $h dari$ pe$nge $lompokan nasabah yang te$lah 

jatuh te$mpo dan te$lah di$pasti$kan me $ngalami$ wanpre $stasi$. Pe$ndataan 

di$mulai$ dari$ pe$nge $ce $kan data transaksi$ pe$mbi$ayaan 94 yang te$rcatat 

ole $h Pe $gadai$an Syari$ah A. Yani$ Je $mbe $r, dari$ pe$nge$ce $kan data transaksi$ 

di$te$mukan se $jumlah nasabah yang be $rada pada masa jatuh te $mpo. 

2. Pe$ri$ngatan Barang Jami $nan yang Te$lah Jatuh Te$mpo 

Se$te$lah pe$ndataan te$rse$but di$lakukan, Pe$gadai$an UPC Puje $r 

kbupate$n Bondowoso ke$mudi$an me $ngi$ri$mkan surat pe$ri$ngatan ke $pada 

nasabah-nasabah te$rse$but me $lalui$ surat, te$le $pon, dan lai$n-lai$n, agar 

nasabah se $ge$ra me $lunasi$ si$sa pi$njaman te$rse$but. 

3. Pe$mbe $ntukan Pani $ti$a Le $lang 

Pani$ti$a le $lang pada Pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n 

Bondowoso di$laksanakan ole $h pi$hak-pi$hak yang be$rusi$a 17 tahun ke $ 

atas dan cakap hukum, se$rta me $mpunyai$ ke$te$rampi$lan saat 

pe$ngope$rasi$an ke $gi$atan pe$le $langan. Se $be $lum me $laksanakan le $lang, 

Pe$gadai$an akan me $mpe $rsi$apkan pe$njualan barang jami$nan gadai$ 

de$ngan me $mbe $ntuk ti$m pe $laksanaan pe$njualan le $lang yang te$rdi$ri$ dari$: 

 a. 1 orang ke$tua pani$ti$a le $lang. 

 b. 2 orang anggota ( 1 se$bagai$ kasi$r dan 1 se$bagai$ admi$ni$strasi$). 

 



65 

 

 

4. Pe$ne $ntuan Harga Dasar Le $lang Be $rdasarkan HPP, HPD, HPS  

Pe$ne $ntuan harga dasar le $lang di$lakukan ole $h pi$hak Pe$gadai$an 

UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso untuk me $nge$tahui$ ni$lai$ taksi$ran 

harga dasar yang me $njadi$ patokan dalam me $ne $ntukan harga barang 

le $lang de $ngan patokan HPP, HPD, dan HPS. Untuk kate$gori$ barang 

jami$nan Pe$ne$ntuan harga be$rdasarkan ni $lai$ li $mi$t pe $njualan le$lang. be$rupa 

pe$rhi$asan e$mas, be $rli$an, di$rujuk pada HPD, se$dangkan untuk kate$gori$ 

barang e $le $ktroni$k di$rujuk pada HPS. 

5. Pe$ne $ntuan Harga Be $rdasarkan Ni$lai$ Li$mi$t Pe$njualan Le $lang 

 Pe$ne $ntuan harga li$mi$t pe$njualan le $lang di$te$ntukan be $rdasarkan 

be $sar uang pi$njaman di$tambah jasa si$mpanan, se $rta di$tambah de $ngan 

bi$aya pe $njualan. Rumus: Harga li$mi$t = UP + JS + bi$aya pe $njualan. 

6. Pe$ngopti$malan Pe$njualan Barang Le $lang  

Pi$hak Pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso 

me $ngupayakan pe$njualan le $lang se $ti$nggi$-se$ti$nggi$nya, hal i$ni $ 

di$maksudkan untuk me $li$ndungi$ nasabah agar ti$dak me $rasa di$rugi$kan. 

Adri$an Sute$di$ me $ngatakan dalam me $kani$sme $ pe$ne $tapan harga le $lang 

poi$n ke$ti$ga, pe$njualan harga barang le $lang yang se $maksi$mal atau 

se $ti$nggi$ mungki$n, hal te$rse$but di$maksudkan untuk me $mi$ni$mali$si$r 

te$rjadi$nya ke$rugi$an yang di$te$ri$ma nasabah se$bab agunannya sudah 

di$le $lang.
61
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Tabel 4.1 

logorasi Penetapan Harga 

 Pegadaian UPC Pujer Kabupaten Bondowoso  

Dengan Beberapa Standar Aturan Penetapan Harga 

NO Prosedur Penetapan Harga Pegadaian 

UPC Pujer Kabupaten Bondowoso 

Standar Aturan Penetapan Harga 

1 Pe$ri$ngatan Barang Jami $nan yang Te$lah 

Jatuh Te$mpo 

Fatwa DSN-MUI $ Nomor 25/DSN-

MUI $/I $I$I $/2002 te$ntang Rahn pada ke$te$ntuan 

nomor 5 te$ntang pe$njualan marhun. 

2 Pe$ne $ntuan Harga Dasar Le $lang 

be $rdasarkan HPP, HPD, HPS. 

Pe$raturan Me $nte$ri$ Ke $uangan 

No.93/PMK.06/2010 te$ntang Pe$tunjuk 

Pe$laksanaan Le $lang, pasal 35 te$ntang Ni$lai$ 

Li$mi$t. 

3 Pe$ne $ntuan Harga Be $rdasarkan Ni$lai$ Li$mi$t 

Pe$njualan Le $lang. 

Pe$raturan Me $nte$ri$ Ke $uangan 

No.93/PMK.06/2010 te$ntang Pe$tunjuk 

Pe$laksanaan Le $lang, pasal 35 te$ntang Ni$lai$ 

Li$mi$t 

4 Pe$ngopti$malan Pe$njualan Barang Le $lang. Pe$raturan Otori$tas Jasa Ke $uangan No. 

21/POJK.15/2016 te$ntang Usaha Pe $gadai$an 

pasal 27 aya 

5 Pe$mbe $ntukan Pani$ti$a Le $lang. Pe$raturan Otori$tas Jasa Ke $uangan No. 

21/POJK.15/2016 te$ntang Usaha Pe$gadai$an, 

pasal 1 ayat 13. Pe$raturan Me$nte$ri$ Ke $uangan 

No.93/PMK.06/2010 te$ntang Pe$tunjuk 

Pe$laksanaan Le $lang, pasal 1 ayat 19 

Sumbe$r data : di$olah dari$ be$rbagai$ sumbe $r 

Dari$ tabe $l di$ atas dapat di$si$mpulkan bahwa prose $dur pe$ne $tapan 

harga pada Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso se$suai$ de$ngan 

be $be $rapa standar aturan pe$me $ri$ntah dalam me $ne $tapkan harga. 

Be $rdasarkan hasi$l te$muan data pe$ne $li$ti$, dalam me$ne $ntukan harga 

le $lang agunan gadai$ pada Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso 

sangat me $mpe $rhati$kan dari$ se$gi$ E$konomi$ I$slam, pe$ne $ntuan harga taksi$r 

barang jami$nan di$sandarkan pada proporsi$ yang se$bagai$mana me $sti$nya. 

Rukun dan syarat-syarat jual be $li$ le $lang ti$dak luput di$pe$rhati$kan dari$ se $gi$ 

E $konomi$ I$slam. Hal i$ni$ di$lakukan agar me$mi$ni$mali$si$r te$rjadi$nya 

pe$rmai$nan atau e$ksploi$tasi$ yang me $rugi$kan masyarakat. 
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Te$rkai$t pe$njual dan pe $mbe $li$ pada Pe$gadai$an UPC Puje $r anggota 

le $lang te$rdi$ri$ dari$ pe$njual atau pani$ti$a le $lang yang di$be $ntuk ole $h pi$hak 

pe$gadai$an dan pe $mbe $li$ yakni$ masyarakat umum yang hadi$r dalam 

ke$gi$atan le $lang. Pe$se $rta dan pani$ti$a le $lang agunan gadai$ pada Pe$gadai$an 

UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso di$laksanakan ole $h pi$hak-pi$hak yang 

be $rusi$a 17 tahun ke$ atas dan me $mpunyai$ ke$te$rampi$lan saat pe$ngope $rasi$an 

ke$gi$atan pe$le $langan.
62

 Me $nge $nai$ subje $k, pe$mbe $li$ dan pe $njual yang bali$gh 

(de$wasa), me $mi$ki$ akal dan atas ke $he $ndaknya se$ndi$ri$ yang me $mpunyai$ 

wawasan te$rkai$t ke$gi$atan pe$mbe $li$an atau pe$njualan se $rta me $mi$li$ki$ 

ke$mampuan untuk me $mi$li$h se $bab orang gi$la, orang yang di$paksa, dan 

anak ke $ci$l (be $lum bali$gh), ji$ka me $lakukan transaksi$ hukumnya adalah 

haram atau ti$dak sah. Se$bagai$mana fi$rman Allah dalam Surah An-Ni$sa 

ayat 5 : 

هَا وَاكْسُوْهُمْ وَقُ وْلُوْ وَلََ  مًا وَّارْزقُُ وْهُمْ فِي ْ ُ لَكُمْ قِيه فَهَاۤءَ امَْوَالَكُمُ الَّتِِْ جَعَلَ اللّهّ ا لََمُْ تُ ؤْتُوا السُّ

عْرُوْفاً قَ وْلًَ   مَّ

Arti$nya, “Dan janganlah kamu se $rahkan ke $pada orang yang be $lum 

se $mpurna akalnya, harta (me $re$ka yang ada dalam ke$kuasaan) kamu yang 

di$jadi$kan Allah se $bagai$ pokok ke$hi$dupan. Be$ri$lah me $re$ka be $lanja dan 

pakai$an (dari$ hasi$l harta i$tu) dan ucapkanlah ke$pada me $re$ka pe$rkataan 

yang bai$k”. Hadi$s Nabi$ Muhammad juga me $nje $laskan : 
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لُّ مَالُ امْرئٍِ إِلََّ بِطِيبِ نَ فْسٍ مِنْه أَلََ   لََ تَظْلِمُوا أَلََ لََ تَظْلِمُوا أَلََ لََ تَظْلِمُوا إنَِّهُ لََ يََِ

“I $ngatlah, janganlah be $rbuat zali$m. Se $sungguhnya, harta se$orang 

musli$m i$tu ti$dak halal untuk di$ambi$l ke $cuali$ de$ngan se $pe$nuh ke $re$laan 

hati$nya.” Be $rdasarkan hadi$s di$ atas me $nurut Syafi$‟i$yah di$te$rangkan bahwa 

arak, bangkai$, babi$, dan patung adalah haram di$jualbe $li$kan kare $na naji$s, 

adapun be $rhala ji$ka di$pe$cah-pe$cah me $njadi$ batu bi$asa bole $h di$jual se $bab 

dapat di$gunakan untuk me $mbangun ge $dung atau yang lai$nnya.
63

 

Pe$mbe $li$ dan pe$njual harus me $mpunyai$ akal, yang di$maksud 

de$ngan orang me $mi$li$ki$ akal di$si$ni$ me $rupakan orang yang sudah bi$sa 

me $mi$li$h dan me $mbe $dakan se $suatu yang bai$k untuknya. Ti$daklah sah bagi$ 

orang bodoh atau gi$la saat me $lakukan transaksi$ jual be $li$, walaupun barang 

te$rse$but me $rupakan mi$li$k me $re$ka. Ke $mudi$an bali$gh atau sudah de$wasa 

di$dalam kai$dah I $slam, batasan bali$gh untuk pri$a yai$tu ke$ti$ka di$a te$lah 

be $rmi$mpi$ atau se$dang be $rusi$a 15 tahun dan bagi$ wani$ta yai$tu se$te$lah hai$d. 

Ke $mudi$an atas ke$i$ngi$nannya se $ndi$ri$, yang di$maksud de$ngan ke $i$ngi$nannya 

se $ndi$ri$ adalah ti$dak adanya unsur paksaan dari$ orang lai$n.
64

 

Be $rdasarkan pe$nje $lasan te$rse$but ke$te$ntuan pe $njual dan pe$mbe $li$ 

pada Pe$gadai$an Syari$ah be $rbandi$ng lurus de $ngan ke$te$ntuan pe $njual dan 

pe$mbe $li$ be $rdasarkan pandangan E $konomi$ I$slam, yang mana anggota 

le $lang bai$k dari$ se$gi$ pe$njual dan pe$mbe $li$ harus be $rumur 17 tahun ke $ atas, 

                                                             
63 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 72. 
64 Shobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam”, Bisnis Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 

3, No. 2 (2015), 248. 
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pada umumnya usi$a te$rse $but rata-rata orang-orang te$lah me $ncapai$ usi$a 

bali$gh. 

Te$rkai$t obje $k barang yang di$le $lang pada Pe$gadai$an syari$ah A. Yani$ 

adalah ke $pe$mi$li$kan se $ndi$ri$, bukan curi$an dan harus be $rsi$h, dalam arti$ 

be $bas dari$pada naji$s se $rta te$rbe $bas dari$ ke$lompok barang-barang yang 

di$kate$gori$kan haram. Hal i$ni$ se$suai$ de$ngan hadi$s Nabi$ Muhammad SAW: 

تَةِ وَالْْنِْزيِرِ وَالَأصْناَمِ  َ وَرَسُولهَُ حَرَّمَ بَ يْعَ الْْمَْرِ وَالْمَي ْ  إِنَّ اللَّّ

Arti$nya, “Se $sungguhnya, Allah dan Rasul-Nya me $ngharamkan jual 

be $li$ khamar, bangkai$, babi$, dan patung. Ada yang be $rtanya, “Wahai$ 

Rasulullah, apa pe$ndapatmu me $nge $nai$ jual be $li$ le $mak bangkai$, me $ngi$ngat 

le $mak bangkai$ i$tu di$pakai$ untuk me $nambal pe $rahu, me $mi$nyaki$ kuli$t, dan 

di$jadi$kan mi$nyak untuk pe$ne $rangan?” Nabi$ Muhammad be $rsabda, “Ti$dak 

bole $h! Jual be $li$ le $mak bangkai$ i$tu haram.” Ke $mudi$an, Rasulullah 

be $rsabda, “Se$moga Allah me $laknat Yahudi$. Se$sungguhnya, tatkala Allah 

me $ngharamkan le $mak bangkai$, me $re$ka me $ncai$rkannya lalu me $njual 

mi$nyak dari$ le $mak bangkai$ te$rse$but, ke$mudi$an me $re$ka me $makan hasi $l 

pe$njualannya.” 

Se$suai$ de$ngan ke $te$ntuan te$rse$but, agunan pada Pe$gadai$an UPC 

Puje $r Kabupate$n Bondowoso hanya me $ne $ri$ma agunan yang me $mi$li$ki$ ni$lai$ 

e$konomi$s se $pe$rti$ alat e$le $ktroni$k, ke$ndaraan, e $mas, dan lai$n se $bagai$nya. 

Ke $punyaan se $ndi$ri$ di$kare$nakan agunan yang he $ndak di$lakukan pe $le $langan 

adalah ke $punyaan pe $nggadai$ se $bagai$ agunan gadai$ dan pi$hak pe $nggadai$ 
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di$i$nformasi$kan bahwa agunan gadai$ yang te$lah masuk dalam masa jatuh 

te$mpo dan pada saat ke$gi$atan pe$le $langan te$rse $but yang me $mi$li$ki$ hak 

me $lakukan pe $njualan me $rupakan pi$hak pe $gadai$an se $bagai$ pe$ne $ri$ma kuasa 

atas agunan gadai$ mi$li$k nasabah. Ke$manfaatan dari$ barang agunan yang 

te$rdapat pada pe$gadai$an syari$ah dapat di$klasi$fi$kasi$kan se $bagai$ barang 

yang me $mpunyai$ ni$lai$ e$konomi$s. Agunan yang he$ndak di$le $lang harus 

tampak dan di$ke$tahui$, yakni$ masyarakat bi$sa me $li$hat langsung barang 

agunan yang he $ndak di$lakukan pe $le $langan, dalam rangka me $nghi$ndari$ 

adanya ti$ndakan pe $ni$puan se $be $lum te$rjadi$nya pe$rse$tujuan te$rkai$t harga 

maka ke $mbali$ di$lakukan pe $ni$mbangan agunan pada saat ke$gi$atan le $lang 

di$lakukan. Te$rkai$t pe$mbayaran, harga ke$se $pakatan jual be $li$ akan di$ke $tahui$ 

ole $h pe $se $rta le $lang, yang ke $mudi$an harus di$bayar kare$na pi$hak pe $gadai$an 

akan me $ncantumkan dan me $ngi$nformasi$kan te$ntang harga pe $rjanji$an jual 

be $li$ te$rakhi$r, lalu pe $me $nang le $lang akan me $lakukan pe $mbayaran tanpa 

di$ke$nakan bi$aya tambahan. 

Barang-barang yang di$pe $rjualbe $li$kan bi$sa di$ambi$l ke$manfaatannya, 

yai$tu barang yang di$pe$rdagangkan harus me $mi$li$ki$ ke$gunaan, maksudnya 

barang yang di$pe$rdagangkan harus me $mi$li$ki$ ke$gunaan se $hi$ngga ti$dak 

bole $h me $mpe $rjualbe $li$kan barang yang ti$dak me $mi$li$ki$ manfaat. Barang 

yang di$pe$rjualbe $li$kan me $rupakan mi$li$k orang yang me $nandatangani$ 

kontrak atau yang me $lakukan akad. Arti$nya, orang yang me $mbuat kontrak 

pe$njualan untuk suatu barang me $rupakan pi$li$han produk/barang yang sah 

dan me $mi$li$ki$ i$zi$n dari$ pe$mi$li$k sah barang te$rse $but. Se$bab, si$apa saja yang 
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be $rtransaksi$ barang yang bukan pe $mi$li$k atau pe$ne $ri$ma kuasa di$anggap 

ti$dak sah. Me$nge $tahui$ be$rarti$ barang yang di$pe$rdagangkan dapat 

di$i$de$nti$fi$kasi$ se$cara je $las dari$ se $gi$ e$nti$tas, be $ntuk, je $ni$s, dan harga ole $h 

pi$hak pe $mbe $li$ dan pe$njual. Se $hi$ngga ke $dua pi$hak te$rse$but ti$dak ke$ce$wa.
65

 

Spe$si$fi$kasi$ barang le $lang jami$nan gadai$ pada pe$gadai$an syari$ah 

se $jalan de$ngan pandangan E$konomi$ I$slam, hal i$ni$ di$maksudkan de $mi$ 

ke$langsungan ke $gi$atan pe$le $langan agar te$rci$pta ke$lancaran dan se $jalan 

de$ngan ke $te$ntuan kai$dah ke $i$slaman yang me $njadi$ ke$unggulan Pe $gadai$an 

UPC Puje $r se$bagai$ le $mbaga ke$uangan yang be $rbasi$s syari$ah. 

 Te$rkai$t se$rah te$ri$ma (i$jab dan kabul) dalam pe$le $langan barang 

agunan gadai$ pada Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso, i$jab dan 

kabul harus di$lakukan me $lalui$ pe$rnyataan ke $re$laan dan ke$se $ngajaan 

be $rupa harga yang di$be $ri$kan ole $h pi$hak pe$gadai$an syari$ah se $bagai$ pe$njual 

dan pe $mbe $li$ be$rse$di$a akan harga yang te$lah di$se $pakati$. Pe$nye $rahan barang 

yang di$pe$rjualbe $li$kan te$rjadi$ se$te$lah te$rcapai$ ke$se $pakatan antara ke$dua 

be $lah pi$hak, yang me $ni$mbulkan ke $waji$ban bagi$ pe$mbe $li$ agar me $lakukan 

pe$mbayaran dan pe $njual akan me $lakukan pe $nye $rahan akan barang 

te$rse$but. 

Ole $h kare $na i$tu, akad me $rupakan ke$kuatan pe$ngi$kat kata di$antara 

ke$dua pi$hak, yai$tu pe$mbe $li$ dan pe$njual. Di$katakan bahwa jual be $li$ ti$dak 

sah ji$ka akad be$lum di$laksanakan kare$na i$jab dan kabul me $ngi$syaratkan 

ke$ri$daan. I $jab dan kabul bi$sa di$lakukan me $lalui$ pe$rkataan maupun te$rtuli$s. 
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Se$rah te$ri$ma yang be $rupa ucapan dan ti$ndakan yakni$ sali$ng me $mbe $ri$ 

(me $nye $rahkan barang dan me $ne $ri$ma uang). Haki$katnya, se $rah te$ri$ma bi$sa 

di$lakukan se $cara langsung, namun ji$ka orang yang tuna rungu maka se $rah 

te$ri$ma te$rse$but dapat de$ngan tuli$san yang be $rupa surat me $nyurat yang 

i$nti$nya te$rdapat i$jab dan kabul di$ dalamnya.
66

 

Be $rdasarkan hasi$l obse $rvasi$ dan wawancara pada Pe$gadai$an UPC 

Puje $r Kabupate$n Bondowoso prose$s akad le $lang ti$dak jauh be $rbe $da 

de$ngan apa yang te$rmuat dalam ke $te$ntuan E $konomi$ I$slam. Akad pada 

Pe$gadai$an Syari$ah di$tandai$ de$ngan pe$rnyataan ke$he $ndak be $rupa harga 

yang di$be $ri$kan ole $h pe $njual yai$tu pi$hak pe $gadai$an dan pe $mbe $li$ be $rse $di$a 

me $lakukan pe $mbayaran me $nge $nai$ harga yang te$lah di$se $pakati$ 

Ke $mudi$an se $lanjutnya te$rkai$t pe$ne $tapan harga, Adi$warman Azhar 

Kari$m me $ngatakan konse$p harga yang di$kate$gori$kan adi$l dalam I $slam 

i$alah harga yang ti$dak me $nghadi$rkan adanya pe $ni$ndasan atau e$ksploi$tasi$ 

se $hi$ngga me $nguntungkan suatu pi$hak dan pi$hak lai$n me $ndapati$ ke$rugi$an. 

Kare $nanya harga haruslah mnggambarkan manfaat bagi$ pe$njual dan 

pe$mbe $li$nya, pe $njual me $ndapatan profi$t dan pe$mbe $li$ me $ndapatkan manfaat 

yang se $bandi$ng de $ngan harga yang pe$mbe $li$ ke$luarkan.
67

 

Ungkapan Al-Ghazali$ te$ntang te$ori$ supply and de$mand adalah 

“harga yang be $rlaku, pasarlah yang me $ne $ntukan”. Suatu konse$p yang 

di$ke$nal de $ngan i$sti$lah harga wajar (al-tsaman al-adi$l) di$ kalangan 
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i$lmuwan I $slam atau harga ke$se$i$mbangan di$ kalangan i$lmuwan E $ropa 

mode $rn. 

Be $rdasarkan pe$nje $lasan te$rse$but me $mang se $suai$ de$ngan prose$s 

pe$ne $tapan harga pada Pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate $n Bondowoso, 

dalam me $ne $tapkan harga le $lang agunan, di$sandarkan pada harga dasar 

agunan yang te$rdapat di$ pasaran, be $rupa harga pasar pusat, harga pasar 

dae$rah, dan harga pasar se $te$mpat. Kare$na, harga di$te$ntukan ole $h 

me $kani$sme $ pasar, yang mana harga te$rbe $ntuk kare$na ke $se $i$mbangan 

pe$rmi$ntaan dan pe $nawaran. Pe$ne $tapan harga le $lang agunan gadai$ juga 

di$pe$rti$mbangkan de $ngan tujuan me $mbe $ri$kan pe$rli$ndungan, yai$tu 

pe$rli$ndungan nasabah sangat di$junjung ti$nggi$ di$kare$nakan agar te$rci$pta 

ke$nyamanan ole $h pi$hak nasabah maupun pi$hak pe $mbe $li$ barang le $lang. 

. Hasi$l pe $njualan agunan gadai$ pada Pe$gadai$an UPC Puje $r 

Kabupate $n Bondowoso di$gunakan untuk me $nutupi$ pi$njaman atau 

di$jadi$kan se $bagai$ pe$lunasan te$rkai$t utang, bi$aya pe $nyi$mpanan dan 

pe$rawatan yang be $lum di$bayar se $rta bi$aya pe$njualan. Hal i$ni$ se$suai$ de$ngan 

Fatwa DSN MUI $ No. 25/DSN-MUI $/I$I $I $/2002 me$nje $laskan bahwa hasi $l 

pe$njualan marhun di$gunakan untuk me $lunasi$ utang, bi$aya pe$me $li$haraan, 

dan pe $nyi$mpanan yang be $lum di$bayar se $rta bi$aya pe $njualan. Ji$ka ada 

ke$le $bi$han dari$ pe$njualan me $njadi$ hak mi$li$k nasabah dan ke $kurangannya 

me $rupakan ke $waji$ban nasabah agar se $ge$ra me $lakukan pe $mbayaran. Ji$ka 

dalam se $tahun si$sa hasi$l le $lang te$rse $but be$lum juga nasabah ambi$l, si$sa 
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ke$le $bi$hannya akan di$gunakan pada dana ke $baji$kan umat untuk di$be $ri$kan 

ke$pada yang me $mbutuhkan.
68

 

Be $rdasarkan pe $nje $lasan te$rse$but se$di$ki$t be$rbe $da de$ngan Pe $gadai$an 

UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso, ke$ti$ka agunan gadai$ ti$dak laku pada 

saat pe$le $langan, maka pi$hak pe$gadai$an me $lakukan pe $nundaan pe $le $langan 

dan ke $mbali$ me $nghubungi$ nasabah agar se$ge$ra me$lakukan pe $lunasan, bi$la 

be $lum ada ke$lanjutan dari$ pi$hak nasabah maka te$rpaksa barang akan 

di$le $lang, ke $ti$ka hasi$l pe $njualan te$rse $but ti$dak sampai$ pada jumlah uang 

pi$njaman maka ke $kurangannya ti$dak di$be $bankan pada nasabah me $lai$nkan 

ke$rugi$annya me $njadi$ tanggung jawab pi$hak Pe$gadai$an UPC Puje $r 

Kabupate $n Bondowoso. 

Hal te$rse $but di$lakukan untuk ke$be $rlangsungan atau e$ksi$ste$nsi$ 

Pe$gadai$an Syari$ah di$hadapan masyarakat khususnya masyarakat se$ki$tar 

Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso. 

2. Mekanisme Penetapan Harga Lelang Barang Jaminan Gadai Dalam 

Ekonomi Islam Dan Penerapannya Di Pegadaian Unit Pembentu 

Cabang (UPC) Pujer Kabupaten Bondowoso 

Me $kani$sme $ dalam me $me $ntukan atau me $ne $tapkan harga le $lang 

agunan gadai$ yang di$pakai$ pi$hak Pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n 

Bondowoso se$bagai$ be $ri$kut: 

 

 

                                                             
68 Fatwa DSN MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn. 
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a. Me $li$hat HDL, te$rdi$ri$ dari$ HPS,HPD, dan Harga Pasar Pusat (HPP). 

 Pe$gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n Bondowoso me$ne $ntukan HDL, 

te$rbagi$ me $njadi$ ti$ga, HPS, HPD, dan HPP. Untuk me $ne $ntukan HDL 

te$rkai$t agunan gadai $ yang be $rupa pe$rmata dan e$mas, pi$hak pe $gadai$an 

me $lakukan taksi$ran me $rujuk pada HPD dan HPP, ke$mudi$an untuk 

agunan gadai $ yang be $rupa ke$ndaraan be $rmotor dan alat e$le $ktroni$k 

me $rujuk pada Harga Pasar Se$te$mpat. 

 Be $saran pi$njaman di$dasarkan pada ni $lai$ pe$rki$raan harga jual 

barang, yang di$pe $rgunakan untuk me $mpe $role $h pe$rhi$tungan pe$rki$raan 

harga jual yang akurat maka di$buatkanlah me $kani$sme $ yang di$te$ntukan 

ole $h kantor pusat se$bagai$ pi$jakan dasar untuk Uni $t Pe$mbantu Cabang 

(UPC) be$rdasarkan pe $rke$mbangan harga pasar se $cara umum de $ngan 

me $mpe $rti$mbangkan tre$n pe $rke$mbangan harga di$masa yang akan 

datang. Pe$ne $ntuan harga pasar pusat te$rkai$t e$mas di$ pe$gadai$an yai$tu 

di$lakukan de $ngan cara me $li$hat HDLE $, te$rwujud dari$ si$ste$m pasar yai $tu 

harga e $mas duni $a yang di$konve $rsi$kan ke $ satuan gram atau rupi$ah.
69

 

  Barang jami $nan gadai $ be $rupa ke$ndaraan be $rmotor dan barang 

e$le $ktroni$k pe$naksi$ran harganya, pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate $n 

Bondowoso be$rpe$doman pada harga pasar se $te$mpat yang di$te$ntukan 

ole $h pe $gadai$an pusat, di$maksudkan untuk me $maksi$mali$sasi$ te$rjadi$nya 

pe$rmai$nan harga yang ti$mbul kare$na te$rdapatnya pe$ri$laku pi$hak-pi$hak 

yang ti$dak be $rtanggung jawab. 

                                                             
69 Sutedi, Hukum Gadai Syariah, 137-138. 
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 HPS di$gunakan se $bagai$ pi$jakan dalam me $naksi$r harga barang 

agunan gadai$ yang di$pakai$ ole $h kantor cabang, HPS me $rupakan harga 

pasar me $nganai$ agunan gadai $ yang di$sasarkan pada harga pasar di$ 

dae$rah se $te$mpat, pe$ne $ntuan harga pasar se $te$mpat te$rse $but di$lakukakn 

atas pe$rse$tujuan dan pe $ne $tapan dari$ pi$mpi$nan wi $layah untuk wi$layah 

re$gi$onal te$rte$ntu me $lalui$ usulan kantor cabang ataupun le $wat 

pwnggali$an i$nformasi $. Agunan gadai $ yang me $nggunakan HPS yai $tu 

alat e$le $ktroni$k, mobi$l dan ke$ndaraan be $rmotor.
70

 

b. Me $lakukan taksi$ran ulang  

 Se$te$lah harga dasar le $lang barang jami $nan di$ke $tahui$, me $kani$sme $ 

yang ke $dua di$lakukanlah pe $naksi$ran ulang, yang di$sasari$ pada ti$ga 

harga te$rse $but, se$suai$ de$ngan je $ni$s barang jami $nan yang akan di$le $lang. 

Me $nurut Andri $an Sute$di$, pe$naksi$ran ulang untuk me $nge $tahui$ harga 

barang jami $nan se $suai$ pada harga se$me $sti$nya, dan juga agar harga 

yang he $ndak di$be $ri$kan pada pe $mbe $li$ le $lang dapat di$ke$tahui$.
71

 

c. Me $lakukan upaya pe $njualan aguban gadai $ yang he $ndak di $le $lang 

se $maksi$mal mungki $n  

 Me $kani$sme $ yang ke $ti$ga pi$hak Pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate$n 

Bondowoso me $ngupayakan pe $njualan le $lang se $ti$nggi$-ti$nggi$nya, hal i$ni$ 

di$maksudkan untuk me $li$ndungi$ nasabah agar ti$dak me $rasa di$rugi$kan. 

Adri$an Sute$di$ me $ngatakan me $kani$sme $ dalam pe $ne $tapan harga le $lang 

poi$nt ke$ti$ga, pe$njualan harga barang le $lang yang se $maksi $mal atau 

                                                             
70 Susanti, Konsep Harga Lelang, 54 
71 Sutedi, Hukum Gadai Syariah, 137-138 
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se $ti$nggi$ mungki $n, hal te$rse$but di$maksudkan untuk me $mi$ni$mali$si$r 

te$rjadi$nya ke$rugi$an yang di$te$ri$ma nasabah se $bab agunannya sudah 

di$le $lang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be $rdasarkan hasi$l pe $ne $li$ti$an dan pe$mbahasan te$ntang Konse $p Harga 

Le $lang Barang Jami $nan Gadai $ Dalam E $konomi$ I $slam Pada Pe $gadai$an Uni$t 

Pe$mbantu Cabang (UPC) Puje $r Kabupate$n Bondowoso, pe$nuli$s 

me $nyi$mpulkan: 

1. Be $rdasarkan hasi $l wawancara dapat pe$nuli$s je $laskan bahwa konse $p harga 

le $lang barang jami $nan i$tu sudah se $suai$ de$ngan e$konomi$ i$slam kare $na 

pi$hak pe $gadai$an me $lakukan le $lang de$ngan te$rle $bi$h dahulu me $nye $suai$kan 

de$ngan harga pasar se$te$mpat dan harga pasar le $lang di$mana pi$hak 

pe$gadai$an me $ngupayakan pe $njualan le $lang de $ngan harga te$rti$nggi$ agar 

pi$hak nasabah ti$dak me $ngalami $ ke$rugi$an pada saat be $rlangsungnya le $lang. 

Le $lang barang jami $nan adalah suatu be $ntuk pe$njualan barang di$ de$pan 

umum, ke $pada pe $nawar te$rti$nggi$, le $lang dapat be$rupa pe$nawaran barang 

te$rte$ntu ke$pada pe $nawar yang pada mulanya me $mbuka le $lang de $ngan 

harga re$ndah, ke$mudi$an se $maki$n nai$k sampai $ akhi$rnya di$be $ri$kan ke $pada 

calon pe $mbe $li$ dde$ngan harga te$rti$nggi$. Namun dalam ke $gi$atan jual be $li$ 

banyak te$rjadi$ pe$nyi$mpangan syari $ah bai$k pe$langgaran hak,norma dan 

e$ti$ka dalam jual be $li$ te$rse$but dalam hal i $ni$ adalah prakte$k le $lang. Maka 

dalam pe $ne $ntuan harga di$lakukan juru le $lang atas pe$rmi$ntaan pe $njual 

de$ngan me $li$hat ke$adaan fi $si$k barang le $lang se $bagai$ salah satu syarat 

pe$le $langan bai $k be $rupa harga nai $k maupun harga turun. 
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2. Berdasarkan mekanisme penetapan harga lelang penulis mengambil 

ke$si$mpulan bahwa dalam me $ne $tapkan harga le $lang barang jami $nan dalam 

e$konomi$ i$slam yang harus di $pe$rhati$kan adalah yang pe $rtama me $li$hat harga 

dasar le $lang e$mas, me $lakukan taksi$ran ulang, me$ngupayakan pe$njualan 

le $lang yang se $ti$nngi$ ti$nggi$nya di$ mana Pe $gadai$an UPC Puje $r Kabupate $n 

Bondowoso sudah me $ggunakannnya.   

 Berikut merupakan contoh mekanisme dalam menetukan harga 

lelang agunan berupa emas. Tahapannya : 

1. Melihat HDLE di pusat pegadaian lewat website.  

Contoh : tanggal 19 Juni 2025 = Rp 1.922.000/gram  

2. Mensurvei harga emas di pasar setempat.  

Contoh : 19 Juni 2025 = Rp 1.920.000/gram  

3. Bila dirasa harganya lebih rendah, maka kantor cabang akan 

melakukan permohonan pengajuan penetapan harga dasar lelang ke 

kantor wilayah. Disetujui harga emas (24 karat) = Rp 1.920.000/gram 

Sehingga harga lelang barang agunan gadai terkait emas (24 karat) 

disetujui dengan harga Rp 1.920.000/gram.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dapat penulis berikan sebagai 

berikut: 

 a. Pegadaian UPC Pujer Kaupaten Bondowoso diharapkan untuk membuat 

pegadaian promosi dan literasi yang lebih lanjut agar keberadaannya lebih 

dikenal oleh masyarakat terutama bagi masyarakat kec dan seamatan Pujer 
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dan sekitarnya, dan diharapkan dalam pembentukan panitia lelang harus 

lebih di optimalkan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya terutama yang berkaitan dengan konsep harga lelang barang 

jaminan gadai di suatu pegadaian yang terkait dengan  penetapan harga 

lelang barang jaminan gadai. Selain itu, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya mampu belajar dari kekurangan penelitian ini.  

c. Dalam menentukan harga taksiran barang jaminan gadai yang masuk dalam 

pelelangan, benar-benar perhitungan yang secara matang sesuai dengan 

Ekonomi Islam. 
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